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Diceritakan dari Abu Amr lbn Ali, diceritakan dddhalid Ibn Kharis dari
Syu’bah dari Ya'la Ibn Ato’ dari bapaknya Abdilldbn Amr dari Nabi
Muhammad SAW bersabda : “Barang siapa menyukakaakerang
tuanya (ibu dan bapaknya) sesungguhnya ia telalyukakan Allah, dan
barang siapa membuat ibu dan bapaknya marah, spgung ia telah
membuat Allah marah”. (HR. Bukhari).

1 Abi Hasan Muhammad Ibn Isa Ibn Surah At TirmidZynan Attirmidzi : Al Jami’ As
Shohih (Semarang : Toha Putra, t.th), him. 207.
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ABSTRAK

Sholikin (3103112). Hubungan Perhatian Orang Tua ParilakuBirrul
Walidain dengan Prestasi Pendidikan Agama Islam Siswa SMARNempet
Demak. Skripsi. Semarang : Program Strata 1 Faktitiabiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). Huam perhatian orang
tua (X,) dengan prestasi pendidikan Agama Islayr) 6iswa SMAN 1 Dempet
Demak, 2). Hubungan perilakuirrul walidain (X,) dengan prestasi pendidikan
Agama Islam ¥ ) siswa SMAN 1 Dempet Demak, 3). Hubungan perhatramg
tua (X,) dan perilakuBirrul Walidain (X,) dengan prestasi pendidikan Agama
Islam (Y) siswa SMAN 1 Dempet Demak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sud@ngan analisis
korelasional dan sampel penelitian ini diambil dasiswa SMAN 1 Dempet
Demak yang berjumlah 40 siswa, dalam pengambilanpshberdasarkan patokan
Suharsimi Arikunto, Karena populasi lebih dari 1@@ntri maka peneliti
mengambil 25 % dari 265 sehingga sampelnya adalabkisiva. Pengambilan
sampel menggunakanrandom sampling pengumpulan data X,danX,
menggunakan instrumen angket, adapun pengumputarnyaaenggunakan nilai
rapot (leger nilai). Dalam pengkajian hipotesis yisn menggunakan analisis
regresi dua prediktor .

Hasil uji hipotesis regresi diketahui bahwa 1).aAdubungan positif
perhatian orang tua dengan prestasi pendidikan Agmtam siswa SMAN 1
Dempet Demak, hal ini berdasarkan dari nitar 0.450, setelah dicocokkan

denganr, pada taraf signifikan 5 % sebesar 0.430 sedangieda taraf
signifikansi 1 % sebesar 0.312. Karema> r, ( 0.05) dan (0.01) maka signifikan.
2). Ada hubungan positif Perilakibirrul walidain dengan prestasi pendidikan
Agama Islam siswa SMAN 1 Dempet Demak, hal ini beedkan dari nilar, =
0.561, setelah dicocokkan denggn pada taraf signifikan 5 % sebesar 0.430
sedangkan pada taraf signifikansi 1 % sebesar OKdiznar, > r,( 0.05) dan

(0.01) maka signifikan. 3). Ada hubungan positifaaa perhatian orang tua dan
perilakubirrul walidain secara bersama-sama dengan prestasi pendidikanaAga
Islam siswa SMAN 1 Dempet Demak, uji korelasi amfaerhatian orang tua dan
perilakubirrul walidan dengan prestasi pendidikan Agama Islam siswa SMAN
Dempet Demak diketahui nilainya 5.301. setelahkdian uji t diketahui nilainya
3.483, setelah di cocokan padg,. pada taraf 5 % sebesar 2.021 maka

t, (0.05:40) sehingga signifikan. Sementara analiaisam diketahuiF ., sebesar
13.674 sedangkan nilaf, (0.05) sebesar 4.10. Karerfg,, > F, (0.05) maka
signifikan. Hal ini juga ditunjukkan dengan persamagaris regresi Y=
4.98+0.391X,+0.858X, dan sumbangan relatif masing-masing variabel di

ketahui X;= 36 % X, = 63 %. Sumbangan efektif sebesar = 57.12 % X, =
26.46 %.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH.

Manusia adalh makhluk yang diciptakan oleh allah TS@éngan
sempurna dan memiliki banyak kelebihan dibandinglengan makhluk-
makhluk lain, diantara kelebihan tersebut manus@pttan oleh Allah
dengan bentuk paling sempurna, dianugerahi akdsunaan hati nurani
(golbu) yang berfungsi penengah antara akal dan nafda, dieeri kebebasan
oleh allah untuk menentukan pilihan hal apapunuéttakdir allah!

Pendidikan merupakan faktor penting bagi manusmai derwujudnya
manusia yang beriman dan berakhlakul karimah. iHéath dalam Islam
memiliki makna sentral, hal ini dapat dimengertréka pendidikan dapat
mengantarkan seseorang menjadi manusia yang seafpurn

Di dalam Islam tujuan utama dari pendidikan adamémbentuk
generasi mendatang melalui usaha pengajaran settihpn sehingga
terbentuk anak-anak bangsa yang saleh serta bitaksdal

Dasar dari pendidikan agama Islam adalah al Quid@m al Hadis.
Dasar ini tidak hanya dipandang sebagai kebenaaag didasarkan kepada
keimanan semata. Namun sebagai dasar yang bisamdit®leh pikiran
manusia yang dapat dibuktikan melalui sejarah damgglaman kemanusiaan
serta terpelihara kandungan isifya.

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yafaksdinakan
berdasarkan ajaran Islam yang berupa bimbinganadahan terhadap anak
didik dimana setelah selesai dari pendidikan isatlapemahami, menghayati

dan mengamalkan ajaran agama islam yang diyakirdayamenjadikannya

! Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung :Bandung Remaja Rosda Karya,
2005), Cet. I, him. 7-10.

2 Djamaludin DarwisPinamika Pendidikan Isla{Semarang : Rasail,20086),Cet. I,
him.67.

% Ma'ruf ZuraeqKaifa Nurobbi Abnaana (Pedoman Mendidik Anak mer§ithleh dan
Shalihah) terj. Imron Hasani, (Yogyakarta: Bintang Cemegla2001), Cet. II, him. 1

“ Al Rasyidin dan Samsul Nizafjlsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Ciputra
Press,2005), Cet. II, him 34-35



sebagai pandangan hidup untuk demi keselamataketmjahteran hidup di
dunia serta di akhirdt.Sedangkan Menurut Prof. DR Ahmadi, Pendidikan
Agama Islam adalah “suatu usaha yang lebih khustekaskan untuk
mengembangkan fitrah keberagamaan peserta didik laggn memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran fslam

Anak didik adalah merupakan salah satu faktor mkkaln yang paling
penting, karena tanpa adanya faktor tersebut makalighkan tidak akan
berlangsung. Menurut ajaran Islam dikatakan bahada@mnak tersebut telah
mempunyai pembawaan untuk beragama yang dikenabaderfitrah,
kemudian fitrah tersebut akan berjalan kearah vydremar bilamana
memperoleh pendidikan agama dengan baik dan methdapaengaruh yang
baik pula dalam lingkungan hidupnya

Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yamarpa dan
utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalatugma dilahirkan,
berkembang menuju dewas&eluarga juga merupakan sumber kepribadian
seseorang. Di dalam keluarga dapat ditemukan bartegmen dasar yang
membentuk kepribadian seseorang. Aspek genetikeralgh seseorang dari
dalam keluarga. Demikian pula aspek bawaan danabedgpengaruhi oleh
proses yang berlangsung dan sistem yang berlakialdm keluarga. Tidak
dapat disangkal bahwa keluarga merupakan temp@inperanak untuk belajar
berinteraksi sosial. Melalui keluargalah anak la@laperespons masyarakat
dan beradaptasi di tengah kehidupan masyarakaemglgbih luas.

Untuk itu keluarga harus bisa mendidik dengan ,badbab tujuan
dalam membina kehidupan keluarga adalah agar dapkthirkan generasi
baru sebagai penerus perjuangan hidup orang tua.

Pendidikan dalam keluarga merupakan hal yang utkar@na pada

dasarnya anak selalu belajar dari orang dewasa Imalalui pergaulan

°Zuhairini, Abdul Ghofir, Slamet As. YusufMetodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya : Usaha Nasional, 1981), him. 29.

® Ahmadi,Ideologi Pendidikan Islar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005) Cet. I, him.
29.

" Sofyan Sori,Kesalehan Anak Terdidik Menurut al Quran dan Hadsgyakarta :
Fajar Pustaka, 2006) him.15.



langsung ataupun dengan penglihatan yang kemudimbuh menjadi tindak
moral anak
Selain itu, dalam agama Islam diajarkan bahwa tidaieh
meninggalkan generasi penerus yang lemah, sebagéimman Allah :
BKA7@00 = JA @ &t LA Lo de BORQO0M e
ar@AOCAD YD COXOZMODIO0 SHRYY, A-HARE $I1N0 4
Ao rde BHU20%I@OcHw AETRLCOREHEN B-0ODcL1e@
AP - CONOAIR CG+d0+2 BX-U7wU>0 00 @0

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaeginggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mere&aakirkan
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itdakktn mereka
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengacgperkataan
yang benar.” (Q. S An-Nisa’: 9)

Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa orang tua nmmeraptanggung
jawab dan kewajiaban yang besar dalam mendidik .a8akagimana juga
disabdakan nabi Muhammad SAW : Dari Abu Hurairah. rkatanya
Rasulullah SAW bersabdaTitlak seorang jua pun bayi yang baru lahir
melainkan dalam keadaan suci. Maka kedua orang yaiah yang
menyebabkan anak anak itu menjadi Yahudi, NastaniMajusi"*°

Pedidikan sekolah sebagai pedidikan formal dihaapknampu
membentuk perilaku baik siswa. Terlebih bagaimaer@drilaku baik kepada
kedua orang tuanygirrul walidain), karena pada dasarnya berbakti (berbuat
baik) kepada kedua orang tua merupakan kewajibatiakniagi setiap
manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surat An’'rayat 36 dan surat

Al an’am ayat 151:

22 Ju A oS BXOCO€IERa €0
B o H*k90OXIA DY ONLE BHXAADONOTHDI=

8 Abla Bassat Gommaylendidik Mentalitas Anakterj. Mohd. Zaky Abdillah, (Solo :
Samudera, 2006), Cet. I, him. 35

°® DEPAG,Alqur'an Dan TerjemahnygSemarang :CV. Toha Putra,1989), him. 116.

1% 1mam Abul Husain Muslim bin HujaShahih MuslimJuz 11 t.t., him. 556
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutiiiyan-dengan
sesllfatupun, dan berbuat baiklah kepada dua oradpjak....(Q.S Annisa’ :
36)

48 RudegsOl B waB@Dees IndO
0 B JEDZVOREHEN JEDZa-He0 ¢8R0
B 4 H*MOXA DQYORNE BHOAN@ROEHDI=
Fx0CO  RNALAOOAN we o R 90

............... B o xCOROLTONOD

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamksams kamu oleh
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan &esdengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak..S. (& An’am : 1513

Dari kedua ayat diatas jelas bahwa berbuat bailkde@kedua orang
tua merupakan kewajiban bagi semua manusia, babkah meletakkan
perintah berbakti kepada kedua orang tua diletaklkamgsung sesudah
perintah beribadah kepada-NYa.

Dalam hadist dijelaskan , yang berbunyi :

o R e R e o) ) Ml e e 1 e aks o L
\-:@3Jé&jwmyaﬂ\y@,&éﬂ;x\&yﬂﬁy%w
(sl olyy) A st 3 & Tty g Uy 3 20

“Barang siapa menyukakan kedua orang tuanya (iloubdgoaknya)

sesungguhnya ia telah menyukakan Allah, dan basapa membuat

1 DEPAG, Opcit, him. 123.
2 Ibid, him. 214.
3 yunahar llyasKuliah Akhlag,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), Cet. Viiiy.h

148.



ibu dan bapaknya marah, sesungguhnya ia telah nsmAilah

marah” (H.R At Turmidzi}*

Berbakti kepada kedua orang tua dapat diartikanagseb suatu
perbuatanhsan (baik) anak kepada kedua orang tua dengan meaykdes
atau menunaikan sesuatu yang wajib atas anak kdéqeall@ orang tua, baik
dalam segi moril maupun spiritual, yang sesuai derajaran islam’

Perilaku berbakti, menghormati, dan berbuat bapakla kedua orang
tua semakin bertambah ketika keduanya berusiatlatarena pada kondisi
ini kedua orang tua dalam kondisi lemah yang martiadanya suatu perilaku
yang lebih'®

Dalam kondisi usia lanjut seseorang dilarang unbekkata kasar
kepada kedua orang tuanya, bahkan sekedar dengarUKa (uh) yang
merupak ucapan buruk paling rindgan

Pendidikan sekolah menyiapkan berbagai macam n¥agenna yang
disajikan untuk mencapai tujuan pendidikan Nasiomaengan materi
keagamaan tersebut sangat diharapkan para siswaniliknekepribadian
Islami dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidwgsdrari-hari, terlebih
berperilaku baik kepada kedua orang tuanya. Karadanya mereka
disebabkan oleh kedua orang tuanya.

Orang tua yang bijak haruslah mampu hadir ketengagjah aktivitas
anak sebagai sosok yang mampu menembus hati abagasesahabat yang
menyenangkan, sahabat yang bisa membimbing, dahlamg mampu
mendidik, melindungi, penuh pengertian dan perhat&hingga anak akan
mepunyai perilaku baik kepada kedua orangtuanym@gh dalam keluarga
terjadi hubungan yang harmonis antara anak dangotaanya yang
menyebabkan anak rajin untuk belajar dan prestasig ydicapai juga

memuaskan.

14Abi Hasan Muhammad Ibn Isa Ibn Surah At Tirmid3unan Attirmidzi : Al Jami’ As
sohih lll, (semarang : Toha Putra, tth), him.207

!> Umar HasimAnak Sholeh(Surabaya : Bina llmu, 1995), him. 14-15.

16 Mustofa Bin Al Adawi,Figih Birrul Walidain, terj ( Solo : Al Qowam, 2007 ) Cet. I,
him. 39

Y Ibid. him. 45



Berdasarkan dengan hal tersebut di atas, pengiis meneliti tentang
“ Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Perilditrul Walidain Dengan

Prestasi Pendidikan Agama Islam Siswa Sman 1 DEmpe

. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari rumusan maslah di atas, dapat penulis ideasfimasalah yang
timbul di antaranya :
1. seberapa jauh perhatian orang tua terhadap andatga memperhatikan
prestasi pendidikan Agama Islam.
2. Bagaimana perilakhirrul walidain yang benar menurut Agama Islam
3. Adanya keinginan penulis untuk mengetahui apakah hdbungan
perhatian orang tua dan perilakbirrul walidan dengan prestasi

pendidikan Agama Islam siswa

. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dal&nipss ini,
berikut penulis definisikan istilah-istilah sebadmtasan agar tidak terjadi
berbagai asumsi dan pemahaman yang kurang teah saémahami skripsi
ini, adapun istilah yang perlu dijelaskan antana ia
1. Perhatian Orang Tua

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertd@ f#atu obyek
atau banyk sedikitnya kesadaran yang menyertaiaseddivitas yang
dilakukan. Sedangkan yang dimksud dengan oran@gdatah ayah dan
ibu.

Jadi, perhatian orang tua adalah respon umum darasg ibu-
bapak karena adanya kesadaran yang ditujukan keedadalam upaya
meningkatkan prestasi belajar anaknya.s

2. PerilakuBirrul Walidain



Perilaku berarti tanggapan/reaksi individu terhadapgsangan
lingkungan'® Sedangkarbirrul walidain berasal dari dua paduan kata

yaitu, kataf./g yang berarti taat, berbuat b&ikDan merupakan persamaan
dari kata ihsan® Sedangkan katd.1)ls yang merupakan bentuk tasniah

dari katai,ij yang berarti kedua orang tua. Jadi perildkuul walidain

adalah suatu perilaku baik/taat anak kepada kethraydua. Maksud dari
birrul walidain dalam skripsi ini adalah perilaku taat anak tedpakledua
orang dalam kehidupan sehari-hari.
3. Prestasi Pendidikan Agama Islam
Prestasi berarti hasil yang dicapai/ dilakukankegakan®* Yang
dimaksud prestasi Pendidikan Agama Islam adalall lgasg dicapai
siswa kelas X SMAN 1 Dempet Demak setelah belajatanpelajaran

Pendidikan Agama Islam di sekolah.

D. RUMUSAN MASALAH.
Berangkat dari latar belakang diatas, ada bebgrapaasalahan yang

akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu :

1. Adakah hubungan positif antara perhatian orang deagan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1 Dempet ?

2. Adakah hubungan positif antara Perilakorul walidain dengan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1 Dempet ?

3. Adakah hubungan positif antara perhatian orangdara perilakubirrul
walidain dengan prestasi Pendidikan Agama Islam siswa SMAN

Dempet ?

' Ibid, him ,859.

9 Ahmad Warson MunawirAlmunawir: Kamus Arab-Indones{&urabaya: Pustaka
Progresif,1997), Cet.Xll, him.73

2 Yunahar llyasOp.cit, him. 148.

21 DIKNAS,op.cit,him.895.



E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanggcara
teori khususnya tentang perhatian orang tua daitakerbirrul walidain
terhadap prestasi pendidikan agama islam siswa

2. Secara Praktis
a. Sebagi acuan bagi orang tua dalam memberikan eEThatan
bimbingan kepada anaknya tentang prestasi pendidigama islam/
b. Sebagai acuan bagi sisewa bagaimana mereka bakpetklepada

kedua orang tua mereka.

F. KAJIAN PUSTAKA.

Dalam menunjang penulisan skripsi ini, penulis nuegdian refrensi
yang relevan dengan skripsi ini, sebagai bahanapeibgan dalam mengupas
berbagai masalah yang ada, diantaranya :

Penelitian skripsi yang diangkat oleh Mardliyatdydti yang berjudul
“Pengaruh Perhatian Dan Motivasi Orang Tua TerhaNafijah Al-Dars
Qiraatil Al-Quran Anak Tpg Darun Naim Desa JohodRégcamatan Gemuh
Kabupaten Kendal Tahun 2001/2002”. Yang menyimpulkahwa ternyata
dengan motivasi dan perhatian orang tua berpenganhiadap natijah Al-
Dars Qiraatil Al-Quran ana¥.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Afni &I1f(3199155)
dengan judul Studi Korelasi Tentang Aktivitas Shalderhadap Prestasi
Belajar PAI Siswa Di SMP Negeri 31 Semarang, yargympulkan bahwa

22 Mardliyatul Hayati,Pengaruh Perhatian Dan Motivasi Orang Tua Terhadgtijah
Al-Dars Qiraatil Al-Quran Anak Tpqg Darun Naim Dedaho Rejo Kecamatan Gemuh Kabupaten
Kendal Tahun 2001/2002(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAINliSézgo
Semarang)



shalat berjamaah mempunyai hubungan positif demgestasi belajar PAI
Siswa?®

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ali Faoyandan judul studi
korelasi pendidikan agama Islam terhadap perilalsilad kemanusiaan siswa
Kelas XI SMAN 2 Kendal 2006, yang menyimulkan balada hbngan positif
antara prestasi pendidikan agama Islam dengarakesbcial siswa’

Penelitian skripsi yang dilkukan oleh Zuli Zutiof®102181) dengan
judul hubungan prestasi belajar mata peljaran &kidikhlak dengn sikap
birrul walidain siswa MTS Raden Umar Said Desa Colo Kec Dawe
Kabupaten kudus, yang menyimpulkan bahwa prestsijdn mempunyai

hubungan positif dengan perilaku birrul walidaisvea 2°

23 Nur Afni Ulfa, Studi Korelasi Tentang Aktivitas Shalat Terhadapskasi Belajar PAI
Siswa Di SMP Negeri 31 SemargBemarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $tafio
Semarang)

2 Ali Faoyan, Studi Korelasi Pendidikan Agama Islam Terhadapil® Sosilal
Kemanusiaan Siswa Kelas XI SMAN 2 Kendal 2@86marang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang)

% Zuli Zutiono, Hubungan Prestasi Belajar Mat Peljaran Akidah AdéhiDengn Sikap
Birrul Walidain SiswaMTS Raden Umar Said Desa Colo Kec Dawe KabupateduXu
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $¥afilo Semarang)
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PERHATIAN ORANG TUA DAN PERILAKU BIRRUL WALIDAIN

DENGAN PRESTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Perhatian Orang Tua

1. Pengertian Perhatian Orang Tua

Banyak konsep yang diajukan oleh para ahli pekdidimengenai

arti perhatian, di antaranya :

a.

Menurut Sumadi Suryabrata, perhatian merupakan gataw tenaga
psikis tertuju pada suatu obyek atau banyak segikikesadaran yang
menyertai sesuai aktivitas yang dilakuKan.

Menurut Abu Ahmadi, perhatian merupakan keaktifamaj yang
diarahkan kepada sesuatu obybkik di dalam maupun diludt.

Dua pengertian dimuka disimpulkan bahwa pada dgaar

perhatian adalah pemusatan aktifitas psikis yangjutan pada suatu

obyek.

Prakteknya orang tua dapat memberikan perhatipadee anak-

anaknya berupa nasihat, pengawasan, maupun peagaeaingga segala

tingkah laku anak dapat terkontrol. Pada dasarmgagotua mempunyai

peran langsung menentukan anaknya. Sebagaimananfiktiah SWT

dalm surat At Tahrim ayat 6 :

*xCQ LA Lo S ¢ O& @083 O 43
B2-MU24 BURCOL -7
IO RNEr L0 e0 A2 O0> @ADL

VO OCGwe d oo RN2CO00D>L @0 -x0a ¢
o0& FOME ¢ N R 6 JZRRrNPoat R NSRRI S |
o <OEOQA HYoXNN NOEZO*OMES
VLEYR Y'Y Su [as PN TUVGRFPR Y Yolu 1 PR X Y6

) OVO+c RO o 48 ¢)ODERD A GO

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimo keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah mamlasiabatu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, ¢tdak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-kkepada

!Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 14
2Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), him. 145
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimal{kaS At
Tahrim : 6%

Pendidikan dengan perhatian ialah mencurahkanapanhpenuh
dan mengikuti perkembangan aspek agidah dan moed, anengawasi
dan memperhatikan kesiapan mental dan sosialpthisg selalu bertanya
tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuanalinya’oleh
karena itu, orang tua tidak boleh membiarkan ameldaya hidup tanpa
bimbingannya, karena peran dari orang tua sangatinge demi
menjadikan mereka kearah yang sempurna..

Dengan demikian Perhatian orang tua merupakantikeakiwa
yang diarahkan pada suatu obyek dengan cara nasestladanan,
pengawasan, pemeliharaan kesehatan jasmani dam.roha

2. Macam-macam Perhatian
Perhatian dibedakan menjadi beberapa macam, sésugan dari
mana perhatian itu ditinjau. Perhatian ditinjau i dsegi timbulnya,
dibedakan menjadi dua yaitu :

a. Perhatian spontan, (perhatian tidak sekehendakhapan tak
disengaja), perhatian tersebut timbul begitu saakan-akan tanpa
usaha dan tanpa disengaja.

b. Perhatian sekehandak, (perhatian disengaja, panhagfleksif), yaitu
perhatian yang timbul karena adanya usaha dan adaendak’

Mengarungi kehidupan, anak sangat membutuhkan ibgab,
bantuan serta kasih sayang dari orang tua; dakataian perhatian yang
diberikan orang tua merupakan perhatian tidak spomtarena timbul
dengan adanya usaha dan juga adanya kehendak.aBSeivagg tua,

mereka harus berusaha semaksimal mungkin untukurerkan seluruh

3DEPARTEMEN AGAMA, Al Quran Dan TerjemahnyaSemarang : Toha Putra,1996),
him. 951.

“Abdulllah Nasih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam,ilid Il, terj. Jamaludin Miri, (Jakarta
: Pustaka Amani, 1999), him. 275

sSumardi Suryabrat®p.cit, him. 15
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perhatiannya kepada anak. Tetapi pada saat-sdantteranak juga
membutuhkan perhatian secara khusus. Misalny&aketing anak sedang
mengalami bahaya, masalah, dan hal-hal lain yanggatam jiwa
maupun raga sang anak, maka kewajiban pertama hamg dilakukan
orang tua adalah menyelamatkan anak tersebut déwayh. Perhatian
secara spontan yang diberikan orang tua sangatubtikan anak jika
kesulitan itu datang secara mendadak.

Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak dan segikikesadaran
yang menyertai suatu aktivitas atas pengalamam,bataka perhatian
dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Perhatian intensif, yaitu perhatian yang banyakualkan oleh
banyaknya rangsangan atau keadaan yang menyetthiaskatau
pengalaman batin.

b. Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kgraliperkuat oleh
rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertaitaakiatau
pengalaman batih.

Perhatian orang tua yang diberikan kepada anakiig&ukan
secara intensif, yakni dengan terus menerus agarbanea kebaikan pada
diri anak Sebab dengan berbuat baik pada anak-anak dan dataim
mendidik mereka, berarti telah memenuhi amanatatebgik. Sebaliknya
jilka membiarkannya dan mengurangi hak-hak merelexarth telah
melakukan penipuan dan penghianatan. Di sampinggar anak menjadi
dirinya sendiri dan tidak bergantung pada orang, latau bisa hidup
mandiri. Maka orang tua jangan terlalu berlebihan dalam neshgtikan
anak, sebab hal ini akan mengakibatkan dampak karang baik bagi
anak, misalnya timbul sifat manja pada diri anak.

Atas dasar luas obyeknya, perhatian dibedakanadiedjyaitu
a. Perhatian terpencar (distributif), yaitu perhati@mg pada suatu saat

tertuju pada lingkup yang luas atau tertuju padeamamacam obyek.

®Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan( Jakarta : Rineka Cipta, 1998 ), him. 32
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b. Perhatian terpusat (konsentratif), yaitu perhatyang tertuju pada
lingkup obyek yang sangat terbatas.

Segala aktivitas yang dilakukan anak mulai banggur sampai
tidur kembali merupakan suatu hal yang sangat pgmtiperhatikan oleh
orang tua. Semua kejadian yang dialami anak daé&mlsari itu, apabila
salah satunya kurang diperhatikan orang tua, mdéen anembawa
dampak negatif bagi anak. Salah satu aktifitas yaagis diperhatikan
secara serius oleh orang tua ialah masalah peadidikntuk itu orang tua
harus membiasakan anak-anaknya untuk belajar tdeanmemberikan
perhatian khusus pada saat anak-anak belajar.

Perhatian orang tua terhadap anaknya harus dikasu@ntutan
situasi dan kondisi yang sedang berlangsung. Jadlib&rbagai macam
perhatian tersebut, yang digunakan orang tua dalemperhatikan anak-
anaknya bukan hanya salah satu saja, tetapi sdmngantian dan

bervariasi sesuai keadaan yang sering terjadirdkéduarga.

3. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua
Perhatian dan segala bentuknya dapat diberikarrasdéaagsung
maupun tidak langsung yang penting bagaimana parhtdrsebut dapat
berkesan dan selalu diingat oleh anak.
Ada beberapa perhatian orang tua terhadap anakye: y
a. Nasihat
Menasihati seorang anak berarti memberi saran-saran
percobaan untuk memecahkan suatu masalah, berdadezkhlian (
pengetahuan, pengalaman dan pikiran sehat ) atagiapgan yang
lebih objektif.?

"Wasty SoemantoQp.cit, him. 33
8Charles Schaefer, alih bahasa, R. Turman Sir@iara Efektif Mendidik dan
Mendisiplinkan Anak( Jakarta : Restu Agung, 1994 ). him. 130
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Metode ini bisa dilakukan keluarga pada saat or&umg
berkumpul dengan anak-anaknya, akan tetapi orarey hHarus
memperhatikan kapan saat yang sesuai menggunakeadeniei.

Untuk itu orang tua harus bisa membangun komunikies
dasar kebutuhan kasih saying antara kedua belalk,@lgar anak bisa
menerima nasihat orang tua dengan Baidal ini sudah dicontohkan
oleh Lukman al-Hakim yang telah diabadikan dalamatsicukman

ayat 13 yang berbunyi :

sz 0B 320 5y A3 gy kg 55 4y S J6 3
(13: oLa)

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anakdya
waktu ia memberi pelajaran kepadanya Hai anakkggalah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya menyedmtuk
(Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang sangsdrb (Q.S
Lukman: 13¥°
Selain itu, nasihat juga bisa diberikan ketika arsgklang

mengalami kesulitan, sehingga orang tua bisa mahgetmasalah

yang dialami anaknya, dan sang anak dapat menyelasaasalahnya

dengan baik.

b. Keteladanan
Keteladanan adalah merupakan metode yang berpéndaru
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dambestuk aspek
moral, spiritual, dan etos andkMetode ini telah berhasil digunakan
oleh rosul sebagai nabi yng diutus yang menjadiufzani teladan
semua manusia di bumi. Sebagaimana firman Allah Af\h surat
Al Ahzab ayat 21 :

°Abdul Mustagim, Menjadi Orang Tua Bijak Solusi Kreatif Menangani Pelbagai
Masalah Pada AnakBandung : Mizan Pustaka, 2005), Cet. I, him. 66

'DEPARTEMEN AGAMA, Op.cit, him. 654.

Ypr.Abdulllah Nasih UlwanQp.cit. Him, 142.
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FIAEREPO ONx J2AH e ¢4 LK@ FO+Q A
<KOeG#OHRO NSO =AML * & o S
BXURY OO 4§ AXI@D IIRAOW,. erw

L IR R X0 RNWOPARaRER Ay A F oS
A Lo X2 IRty 1 X dm) L X2 20N Sl AN AR
GO XD,

Sesungguhnya telah ada pada (diri)) Rasulullahututsladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghéraipmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyakyebut
Allah. (Q.S. Al Ahzab : 215?

c. Pengawasan/ perhatian
Islam dengan keuniversalan prinsipnya dan peratyeagyang
abadi, memerintah kepada kedua orang tua dan plendidtuk
memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mesjaanak-
anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendigld@muniversat®

Sebagaimana firman Allah SWT :

O AA Lo S o0& @8k O3
25MA> 4 BXURGEL @7
A0 NEHr 2O 0 AHAERO> AOL
srAN<CO00>200 e 6 % 2o

M0 NN ¢NE e @0 VO OCGwe i

QY XN NIEF O ONEIS o O&7OREHN

AFerd= 4QA0ODER -+ <K<OFKEOYQA

J2>L 40410 PR 2

. 48OVO+320 RO o 48 ¢UD>HEHRD> A
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimand
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat kasgr,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apagyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mergerja
apa yang diperintahkan” (Q.S. At Tahrim :'6).

Pengawasan bukan berarti pengekangan terhadap dssimeb

anak dalam berkreativitas, namun perhatian dima&eudsebagai

12 DEPARTEMEN AGAMA, Op.cit, him. 670.
13 Abdulllah Nasih UlwanQp.cit, him. 275
“ DEPARTEMEN AGAMA, Op.cit, him. 670
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kontrol dan motifasi agar pendidikan anaknya titerbengkalai, dan
anak merasa diperhatikan sehingga prestasi anaki@singkat.

d. Pemeliharaan Kesehatan Jasmani dan Rohani

Setiap individu terdiri dari fisik dan psikis, yangntara
keduanya saling berkaitan dan tidak bisa dipisahldadi jika fisik
atau psikis kita ada gangguan, pasti akan berpehgarhadap prestasi
belajar.

Keadaan tubuh yang sehat merupakan kondisi yang
memungkinkan untuk belajar secara aktif. Dan skbgd apabila
seseorang sedang sakit akan mengalami gangguam dekjar-

Sebagaimana firman Allah SWT :

CLO0 RSOGO wa 00
OIM>L N0 wre OO BIL2=D>RVDIBRO
a P xv BREHY. & AX]@D % ee & AANANO
OREVYRe O HOoXe00L $IHON @

7] VL AN dN g ‘ORA B O W
DR~ 20,0070 A=Y 65
Ollv & D>~ @00 e Ol VD0
oo g Qe ORB DO > oo N
ORD K=o e C3eREED

(16 gz SalY vt ¥ oo g srBDVR=> RO
e @0 o N2 OURE IO NLSOO0
DE MY OV O€O Al <OOANMWIAOEY
RTS8 VB0 €M ea - OGN <¢Ke
R0 OOO] ) R =t ONVGIESEY 1)
EV3-00¢ JIK 1N Qe RO
oXI+ov WORO 94+ «€@0 o SOULRBYHE
R RO E o NOB & 7OMd R ARa ORY
0L N2 OGO

BXMURDIQI OGS OMs
ARe. @CRY ¢Xlvo AHEAGDRAOD wre IO
€T JOXHRAR HFORNO IALHEAESOREHON

®Rudi Mulyatiningsih, dkk,Bimbingan Pribadi-Sosial Belajar dan Kayir( Jakarta
:Grasindo 2004 ), Cet 1 him. 52.
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Sl IO TFERTR #orO8
Qoo OMNOr=20OL0> o6 N
AP oS BX12>00xa €0

AFforde OO B-MACOMHERL -0
KOBYOOH ¢UDHOO D = o OHYE

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya sethma
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnalamypsuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepadaiBardengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan uménkadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderit@ng§earaan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknyawalaspun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin mpihygsebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permustawamMaka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingakrau disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apalkdenu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakw&amu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melépga yang
kamu kerjakan.” (Q.S. Al Bagarah : 233%)

Sedangkan pendidikan kejiwaan (rohani) bagi anak
dimaksudkan untuk membentuk, membina dan menyeigkasn
kepribadian anak, agar anak dapat melaksanakanikaen&ewajiban

yang dibebankan kepadanya.

B. Perilaku Birrul Walidain.
1. Pengertian Perilaku Birrul Walidain.
Perilaku berarti tanggapan/reaksi individu terhadapgsangan

lingkungan'® Sedangkarbirrul walidain berasal dari dua paduan kata

yaitu, kataf./g yang berarti taat, berbuat b&ikDan merupakan persamaan

®DEPARTEMEN AGAMA, Op.cit, him. 56.
M. Afnan Chafidh dan M. Ma'ruf AsroriTradisi Islamj (Jakarta : Balai Pustaka, 2003),
Cet. I, him. 84
¥Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonegialakarta : Balai
Pustaka,2003)cet. IIl, hin859.
Ahmad Warson Munawir,Almunawir: Kamus Arab-Indones{&urabaya: Pustaka
Progresif,1997), Cet.Xll, him.73
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dari kata ihsan® Sedangkan katd.1)ls yang merupakan bentuk tasniah

dari kataljj yang berarti kedua orang tua.

Konsep arti bahasa di atas, yang dimaksindul walidain adalah
perilaku berbakti dan berbuat baik seorang analadekedua orang tua
yang ditunjukkan dengan cara menyayangi orang pah kepada

perintahnya, sopan santun kepada orang tua

Dasar Perintah Birrul Walidain.
Pada dasarnya berbakti (berbuat baik) kepada kedarg tua
merupakan kewajiban bagi setiap manusia. Didalaguran banyak

dijelaskan mengenai kewajibairrul walidain. diantaranya :

im0 NE0<=40 SlI%E: 145058 Jm
L 31 128k JONNE) PeRD BAOCO€CE@ D e
F XN RLOOUNM W o RO
OIT¢CDHIE®O o OENO g - OCGCOBOTOND
QOB RE M @ F XBRO % R
6 BEOD XY @ OO #o FOD2EQIROL]
e @0 @M oML Lo DNOECOiHs mn>Dee o[Xeo
s A0 A ==2L€0 o BHODPLIGO&L & e
AR Hr B €0 . L TOGHBE GeoZ0eQ
FMiwL Lo HAEOCRAY B0V w
FHEH10 =200 YOROLO"B®wWwa I FHITNE
s NOX@D s RANOE Vo PXIAAO oS
COBFCRD ONE GOX G0
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbilakbpada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah sgat@ntara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjiamda
pemeliharaanmu, maka sekali-sekali janganlah karengatakan
kepada keduanya perkataan hus (hah) dan jangardamu k
membentak kepada mereka dan ucapkanlah kepada anerek
perkataan yang mulia.” “Dan rendahkanlah dirimuhaeiap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucdpkawddai

“yunahar llyasKuliah Akhlag,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), Cet. Vlliinh148.
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tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimaesekm
berdua telah mendidik aku waktu kecil” (QS. Al-ls@8-24)*

Kadang-kadang orang tua, terutama ibu, kurang nmermgeksud
dan kehendak sang anak. Walaupun maksud dan pambaiaék itu tidak
salah menurut agama, tetapi terkadang ibu bisawegratau banyak
bertanya, suka memperingatkan tingkah laku danuaéab sang anak.
Hal ini membawa akibat pada anak yang kurang mértgetunan agama
akan membalas kata dan “ocehan” ibunya dengankiea#a*ah”, “Bah”,
“hus”, “alah”, dan sebagainya, padahal yang demikimi tidak
diperbolehkan oleh agama.

Seandainya ibu bertindak atau berkata salah tephadak, maka
anak tidak boleh membentak apalagi menghardik i@unypnak
seharusnya menjelaskan apa yang sebenarnya tpgéddi dirinya yang
disalahtafsirkan oleh ibunya, anak juga seharusngagusahakan agar
orang tuanya mengerti kejadian yang sebenarnyaapil &ila terpaksa
tidak bisa, maka hendaklah ia berdiam dahulu, batelah orang tua agak
reda gemuruh hatinya, anak menjelaskan dengarapailang ia perbuat.

Merendahkan diri kepada orang tua, baik perkatpanhuatan,
maupun perangai yang penuh rasa kesayangan. Anais lh@rusaha
menghindari konfrontasi dengan orang tua dengana c#dak
mengeluarkan kata-kata yang kurang manis, keradagipkasar kepada
orang tua.

Firman Allah yang lain :
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“IDEPARTEMEN AGAMA, Op.cit,him. 427-428.
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(83 :54)

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari ri3alsrail
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, d@&nbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, andkyatan, dan
orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata Yyeig kepada
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakamnudian kamu
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kdeilipada kamu,
dan kamu selalu berpaling. (Q.S. Al bagoroh ?83)

Surat An Nisa’ ayat 36 1:
22 Ju A Forde BK-OCO€IERa @0
B o H*x90OXIA  DPYONEE BHAADONOEHDI=
F X8O RNALAOOAN we o R4
(36 by, s EGCOROLOND

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutliyan-
dengan sesuatupun, dan berbuat baiklah kepada rdng @u-
bapak....(Q.S Annisa’ : 36)

Dua ayat tersebut menunjukkan betapa wajibnyauatak birrul
walidain, sampai-sampai Allah meletakkan perintahilgku baik kepada

kedua orang tua setelah printah taat kepada-Nya Adlah menggunan

kata Ul.>| karena kata tersebut mencakup makna yang lebils, lua

tidak hanya memberi nikmat dan nafkah, tetapi let@h adil. Kalau adil
mempunyai makna memperlakukan orang lain sama depgdakuanya
kepada anda. Sedangkahsan memperlakukannya lebih baik dari

perlakuanya kepada antfa.

“DEPARTEMEN AGAMA, Op.cit, him.23

*DEPARTEMEN AGAMA, Ibid, him. 36.

M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Alagy (Jakarta :
Lentera Hati, 2005), cet. IV, him. 437-438
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Dari beberapa ayat yang menunjukkan bagaimana niya
perilakubirrul walidain. Dalam sebuah hadis juga dijelaskan bahisal

walidain lebih utama dari jihad, sebagimana sabda nabi Muored

s 1 JB el e g 1B Aes Was el o Was
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Diceritakan dari Abu Al Walid dari Syu’bah berkatal Walid Ibn
Izar menceritakan kepada saya, saya mendengar Afmar U
Syaibani berkata : saya bertanya pada nabi MuhanSAau.... :
“Amal apa yang amat disukai Allah, nabi Menjaw&khalat (yang
tepat) pada waktunya, saya bertanya kemudian apaBi N
menjawab : berbakti kepada kedua orang tua, saytanya
kemudian apa? Nabi menjawab jihab di jalan Allah”.

3. Bentuk Perilaku Birrul Walidain.
Setiap anak memiliki kewajiban untuk mengabdikarri di
(berbakti) kepada orang tua. Demikian bagian daniik birrul walidain.
Diantara cara-cara mengabdikan diri kepada oraag tu
a. menghaluskan ucapan (berkata-kata mulia).
b. Memandang orang tua dengan rasa cinta dan horma
c. Tidak meninggikan ucapan saat bicara dengankgauali ingin
memperjelas pendengaran mereka.
d. Melapangkan tangan untuk kedua orang tua.
e. Tidak menjawab makan dan minum

f. tidak berjalan dihadapan orang tua saat bersama.

%Al Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrafi Bin Al Maghirah Barzabah Al
Bukhori, Shahih Bukhari Juz lJI(Beirut : Dar Al Kutb Al Alamiyah, t.th), him 91
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g. menjawab panggilan kedua orang tua, walaupuatsfia

Sedangkan menurut Maftuh Ahnan dan Ummu Khoiroh
mengemukakan bahwa bentuk pengabdian kepada kedng tma dapat
dilakukan dengan cara mengerjakan beberapa pelsagasderikut:

a) Memberi nafkah;

b) Memenuhi Panggilan/ajakan;

c) Bersikap hormat, lemah lembut serta selalu merkeaiiihoaan orang
tuanya;

d) Minta izin/restunya;

e) Berdiri menyambut kedatangan keduanya,;

f) Memandang orang tua dengan pandangan cinta ddndag&ng;

g) Mendoakan kedua orang tua;

h) Melestarikan Kebajikan Kedua orang tua;

1) Melakukan amal soleh;

i) Membina hubungan baik dengn relasi/kawan orangdam;

k) Memenuhi nazar orang tuanya selama dalam ketaaddoAr
maksiat?’

Berpijak dari pendapat di atas, penulis menyimpulkatidaknya
dari pendapat-pendapat tersebut dapat dikelompalearjadi tiga macam,
yaitu :

a. Menyayangi orang tua
Ibu dan bapak kedua orang tua yang sangat besamygs
kepada anak-anaknya. Jasa mereka tidak bisa dihitdan
dibandingkan dengan harta, sehingga sering kitaderegar dalam
paribahasa bahwa kasih ibu kepada anak sepanjamg gkan tetapi
kasih anak kepada ibu hanyalah sepanjang galah.
Ibu merawat jasmani dan ruhaninya sejak kecil secar

langsung, sedangkan bapak merawat dengan cara mkancaafkah,

Al Hafidh Abi Umar Yusuf Ibn Abdullah Ibon Abdul BérAn Namiri Al Qurtubi, Al
Jami'u Lil Adah (Beirut : Dar Ibn Hizm, 1991), him. 17-18.

“’Maftuh Ahnan dkk,Bimbingan Berbakti Kepada Ibu dan Bapak Dimasa Ididian
Wafatnya (Surabaya : Terbit Terang, tth), him. 23-45.
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membesarkannya, mendidiknya dan menyekolahkannysardping

usaha ibu.

Apabila dibandingkan antara berat tugas ibu derumpak,
mulai mengandung hingga dewasa, juga bila dibakdimgerasaan
bapak dan ibu terhadap anaknya, maka secara pérband tidak
keliru jika dikatakan lebih berat tugas ibu dardpdugas bapak. Coba
perhatikan, banyak hal yang tidak bisa dilakukaehdeorang bapak
terhadap anaknya, melainkan hanya ibu saja yangt dagngatasinya.
Akan tetapi sebaliknya, banyak tugas bapak yangtddikerjakan
seorang ibu.

Melihat betapa besar kasih sayang orang tua kepadk,
kiranya sudahlah pantas apabila kemudian sang amakyayangi
kedua orang tuanya, terlebih ibu, karena seberapépsarnya kasih
sayang seorang anak tidak akan mampu membayar/ramibadi
dan kasih sayang kedua orang tua kepadanya daiii kiegga
dewasa, mulai mengandung, melahirkan, menyusui, awaty
membesarkan, menyekolahkan, mencarikan jodoh hirdggang-
kadang membuatkan rumah.

Sebenarnya, mengasihi dan menyayangi kedua orargppat
diwujudkan dengan cara:

1) Selalu menunjukkan rasa cinta dan sayang kepadaakedhng
tua.

2) Merawat bapak/ibu ketika sedang sakit.

3) Menjaga nama baik dan kehormatan orang tua deradgm jidak
melanggar larangan agama maupun norma-norma yalaiueli
masyarakat.

4) Berusaha menyenangkan hati kedua orang tua.

5) Menyukai segala tingkah laku/perbuatan orang tteg kita sukai,
kita bela dan kita dukung, apabila tidak hal makisggada Allah,
dan.

6) Segera memenuhi panggilan bapak dan ibu.
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7) Mendoakan kedua orang tua.
Perintah Allah untuk menyayangi orang tuanya (bagak
ibu) dapat dilihat dalam al-Qur'an sebagai berikut

s RNO€E Voo @ JAN Ao -0
I8 EMYL Ao S AR ¢ CRAY
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s ROXl @D RO or PXIOI@a
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua ateng
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana merekaaezthin
mendidik aku waktu kecil®®

Rasulullah juga mengingatkan bahwa hendaknya sga@maak
selalu menyenangkan hati kedua orang tuanya, miémngdan
menyayangi orang tuanya dengan cara membagusk&atgen dan
perangainya, dan tidak sekalipun membuat oran{liugbapak) benci
dan murka kepada kita. Ridha Allah ada pada ricddkdué orang tua
dan murka Allah ada pada murka kedua orang tuade&SRasulullah
Saw. :

%Lﬁo)&\:ﬁi}& Ub,@ajjﬁg&;}yiu.kp-
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“Diceritakan dari Abu Amr Ibn Ali, diceritakan dakhalid Ibn
Kharis dari Syu’bah dari Ya'lla lbn Ato’ dari bapakn
Abdillah Ibn Amr dari Nabi Muhammad SAW.... bersabd
:Barang siapa menyukakan kedua orang tuanya (ibu da
bapaknya) sesungguhnya ia telah menyukakan Allam d

ZBDEPARTEMEN AGAMA, Ibid, him. 36
2Abi Hasan Muhammad Ibn Isa lbn Surah At Tirmid®ynan Attirmidzi : Al Jami’ As
Shohih (Semarang : Toha Putra, t.th), him. 207.
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barang siapa membuat ibu dan bapaknya marah, spgung
ia telah membuat Allah marah”. (HR. Bukhari)

b. Patuh kepada orang tua
Seorang anak diwajibkan untuk patuh kepada kedaagoiua

(ibu dan bapak). Adapun bentuk kepatuhan kepadagonza dapat

dilihat dari :

1) Menuruti semua kehendak orang tua selama keheridakaik
menurut agama Allah.

2) Segera menjawab dan memenuhi panggilan orang dusama
ibu, sekalipun kita dalam keadaan sibuk.

3) Tidak membantah semua perkataan orang tua denganyaag
kasar dan menyakitkan hati.

Suatu kebenaran, seorang anak harus mematuhi semua
perintah orang tua, akan tetapi ada satu perkaadu perintah dan
kehendak orang tua yang tidak boleh dituruti, bahkarus ditolak,
yakni bila diperintahkan untuk menyekutukan Allandperkara
maksiat yang lain. Akan tetapi perlu mendapatkarhgiean bahwa
menolak perintah orang tua untuk menyekutukan Adah perkara
maksiat yang lain harus dilakukan dengan cara yahgs dan sopan.
Dasar untuk menolak perintah orang tua bahwa sepatatah
manusia, baik orang tua maupun atasan, yang bentgart dengan
ajaran agama Islam wajib ditolak. Allah satu-saturgang wajib
ditaati, dan perintah Allah berada di atas segafanfah dan larangan

Allah di atas segala larangan siapapun.

Firman Allah SWT :
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuannangen

itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik...”. (Q&rhan:

15).30

Ayat tersebut menjelaskan bahwa walaupun urusan

menyekutukan Allah tidak termasuk hal yang haruaadi, nhamun
urusan bergaul atau berurusan yang berhubunganamlemgsalah
dunia kepada orang tua tetap berjalan sebagaimiasanya, tidak
boleh diputuskan. Inilah merupakan kebijaksanaamaglslam yang

sangat luar biasa.

c. Sopan santun kepada orang tua
Sopan kepada kedua orang tua (ibu bapak) meruzakain satu
cara berbakti kepada mereka. Adapun perilaku sop@ebut dapat
dirinci sebagai berikut :
1) Berkata lemah lembut kepada orang tua.
2) Membiasakan diri untuk selalu menggunakan tata &r&etika
berbicara dengan orang tua.
3) Meminta ijin (mengetuk pintu) jika mau masuk ke lenorang
tua.
4) Selalu mendengarkan nasehat orang tua, walaupuamgdcdang
nasihat mereka suka menyebalkan dan membosankan.
5) Tidak duduk di tempat yang lebih tinggi ketika lwEralalam satu

ruangan dengan orang tua.

O DEPARTEMEN AGAMA, op.cit, him. 554-555
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6) Jika meminta atau menginginkan sesuatu dari oraagntaka
harus memintanya dengan cara yang baik.

7) Tidak pernah membentak orang tua, dan

8) hanya mengucapkan perkataan yang mulia kepada twrang
Berperilaku sopan, lemah lembut, merendahkan diain

merendahkan suara di hadapan orang tua, tercakumabe Allah

dalam surat Al Isra’ ayat 23 dan 24. Apabila segranak berperilaku

sopan kepada ibu bapak, maka orang tua akan mesgadng dan

ridha kepada anak tersebut, dan apabila kedua dwentglah ridha

kepada anak, Allah akan ridha kepada anak tersebut

Perilaku birrul walidain tidak hanya bisa dilakukkepada kedua
orang tua yang masih hidup saja, akan tetapi laf@zadberbakti kepada
kedua orang tua yang sudah meninggal. Sebagaimahda sNabi

Muhammad saw. :
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Diceritakan dari Ali Bin Muhammad Dari Abdullah bidris dari
Abdurrahman bin Sulaiman dari Said bin Ali bin idb#Maula
bani Saidah dari bapaknya dari abi Asid Malik betbRh berkata:
ketika kita di samping Nabi Muhammad SAW datanglabarang

%Al Hafid Abi Abdillah Muhammad Bin Zayid Ibn MajatSunan lbn Majah Juz I
(Beirut : Dar al Fikr, t.th), him. 1208-1209.
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laki-laki dari bani salamah lalu ia bertanya:” yasRlullah, adakah
kebaikan yang boleh saya lakukan untuk kedua otaagsaya
yang sudah meninggal dunia?” maka Rasulullah bdesaltada,
shalat atas jenazah mereka, mintakan ampun bagekmer
hormatilah sahabat mereka, dan beri pertolongaadeepeluarga
yang bergantung dengan mereka.” (H.R. lbnu Majah)

4. Hikmah Perilaku Birrul Walidain
Dari konsep birrul walidain yang dipaparkan sebelyay tentunya
mempunyai hikmah yang besar dalam kehidupan skhari-Adapun
hikmah yang dapat diambil dari perilaku birrul vdain adalah

sebagimana kata Ali Fikri :
oo Ly Lol W amilan Jealy Ll adas g1 sl

Pemuda yang mentaati orang tuanya dan menjalankainat-

nasihatnya akan memperoleh bagian yang banyakadab dan

ilmu dan dapat mengakibatkan baik citra pemudataiarkerabat
dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, hikmah perilaku Ibisalidain
dapat mengantarkan seseorang untuk mendapat ilmketopanan dan
juga akan dihormati orang lain, baik dilingkungaerdbat ataupun
masyarakat. Untuk itu sebagai seorang muslim kagbwuntuk berbuat
baik kepada kedua orang tu kita agar apa yandd&tekan dimuka bumi
ini akan mendapat ridha Allah, tanpa ridha orang kita tidak akan

mendapat ridha Allah.

C. Prestas Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Prestasi Pendidikan Agama lslam.

32 Ali Fikri, Adab Al Fatat(Beirut : Darul Kutub Al Alamiyah, t.th), him. 9.
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Sebelum membahas mengenai pengertian prestasiidibmd
Agama Islam penulis akan menguraikan makna belal@arena
mempunyai hubungan dengan prestasi.

Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Madjid mesrikan

pengertian belajar sebagai berikut :

L Sdod Al S e Ly el 23 3 i sa ot O
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Sesungguhnya belajar adalah suatu perubahanaldmdakal
pikiran seseorang pelajar yang dihasilkan atas glangan masa
lalu terjadilah di dalamnya perubahan yang baru

Menurut Mustagim belajar adalah perubahan tingledn yang
relative tetap yang terjadi karena latihan dan ptmgar’*

Pengertian belajar yang dikemukakan di atas tetdapberapa
perumusan yang berbeda satu sama lain. Tetapiasecaum dapat
disimpulkan, bahwa belajar adalah suatu prosesbpbean tingkah laku
seseorang yang dilakukan secara sengaja, yaita usalalui latihan dan
pengalaman, sehingga timbullah kecakapan baru dal#inmya.
Kecapakan baru sebagai pola tingkah laku manusiaséndiri dari
beberapa aspek yang meliputi pengetahuan, pengertgkap,
ketrampilan, kebiasaan, emosi, dan budi pekerti.

Belajar merupakan suatu proses, dari proses tdrsstnghasilkan
sebuah hasil. Hasil proses belajar itulah yang pekan prestasi belajar.

Secara bahasa prestasi berarti hasil yang dicapkkukan/
dikerjakan® Menurut Sumadi Suryabrata prestasi belajar adalikti

sebagai rumusan yang diberikan guru bidang studigereai kemajuan

#Shaleh Abdul Azis dan Abdul Aziz Abdul Madjidf Tarbiyah Wa Thuruqut Tadris Juz I,
(Mesir : Darul Ma’arif, tth), him.169.

#Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2004), him. 34

35 DIKNAS,op.cit,him.895.
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atau prestasi belajar selama masa terténtGedangkan menurut Nana
Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dinsigwva setelah ia
menerima pengalaman belajarriya.

Berdasarkan konsep di atas, prestasi PendidikammAglslam
adalah hasil yang dicapai siswa setelah belajaa pajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah.

2. Tujuan Pendidikan Agama I slam.

Segala sesuatu usaha seseorang haruslah memptujyan,
karena sesuatu tanpa mempunyai tujuan tidak akantigpa-apa. Tujuan
merupakan titik tolak dalam suatu usaha.

Menurut Ramayulis, Pendidikan Agama Islam besdnju
meningkatkan keimanan pemahaman, penghayatan, déagalpaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga mempadiusia muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT sertakblak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbargs&ernegara®

Menurut Erwati Aziz, tujuan pendidikan Islam adaimenyiapkan
manusia untuk beribadah kepada Allah SWT dan meaghaidho Allah
serta mendekatkan diri kepadariya.

Sedangkan menurut Armai Arief, tujuan akhir peiidin Islam
adalah agar anak didik menjadi manusia yang semapmsan Kami).*°

Berdasarkan uraian diatas, penulis berusaha nuskan tujuan
pendidikan Agama Islam adalah :

a. Menanamkan cinta Kepada Allah. Patuh dalam merkalamperintah

dan menjauhi larangan-Nya.

%sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998) him.
32.

$'Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belaja(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1996,
1996). Him. 22

¥Ramayulis,Metodologi Pendiikan Agama Islarfdakarta : Kalam Mulia, 2005), cet. IV,
him 22.

*Erwati Aziz, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam(Solo : Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2003), cet. I, him.64-65.

“°Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pendidikan Isladakarta : Ciputra Press,
2002), cet. I, him.19.
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b. Memberi Petunjuk kepada anak agar dapat mencapmhkgiaan
dunia dan akhirat.
c. Menenamkan rasa cinta kepada sesama makhluk, gahmngnambah

amanah, baik sebagai hamba-Nya maupun sebagafdhdlibumi.

3. Fungs Prestas Pendidikan Agama | slam.

Sebagai siswa yang baik tentu selalu ingin meattfap suatu
peningkatan dalam setiap aktifitasnya. Dalam hapiastasi merupakan
bagian sari suatu target dalam studinya. Dalamegrd®lajar mengajar
dapat diktakan berhasil apabila di dalam diri paselidik akan dapat
melakukan sesuatu yang pada sebelumnya belum lkiikeBegitu juga
dalam pendidikan Agama Islam siswa dikatakan encapastasinya
apabila setelah mengikuti kegiatan proses belmjampu memahami dan
menerapkan teori yang didapatnya dalam kehidupéariskari yang
tercermin dalam perilaku akhlak mulia.

Menurut Zaenal Arifin prestasi berfungsi sebagfai
a. Sebagai indicator kualitas dan kuantitas pengetahyeng telah

dikuasai oleh anak didik.

b. Sebagi lambing pemuasaan hasrat ingin tahu. Halidasarkan atas
asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menybkhlini sebagai
tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan unpaaia
manusia. Termasuk kebutuhan anak didik dalam syabogram
pendidikan.

c. Sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan

d. Sebagai indicator intern dan ekstern dari suatituss pendidikan.

e. Sebagai indicator daya serap (kecerdasan) andk didi

Bila dilihat dari beberapa fungsi prestasi diatetapa pentingnya
kita mengetahui prestasi belajar anak didik separaeorangan maupun

kelompok. Sebab fungsi prestasi tidak hanya seladjcator dalam

“1zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip, Teknik, Prosed(Bandung : Rosda Karya,
1998), him. 4
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kebutuhan bidang studi tertentu (PAI) tetapi jughagi idikator kualitas
akan institusi pendidikan. Disamping itu prestasiajar juga bertujuan
sebagai umpan balik bagi guru dalam melaksanakasegr belajar-

mengajar.

4. Alat Untuk Mengukur Prestasi Belajar.

Pendidikan secara formal diadakan di sekolah ateadrsah
penyelenggaraan di sekolah atau madrasah itu debitgdikenal dengan
pengajaran dimana terjadi proses belajar mengagaryg ymelibatkan
banyak faktor, baik pengajar, pelajar (siswa), bahaateri, fasilitas
maupun lingkungan.

Pengajaran dilaksanakan tidak untuk kesenangan laeasifat
mekanis saja, tetapi mempunyai tujuan tertentu ydoitp-citakan untuk
dicapainya. Sehingga dalam usaha untuk mencapaartujtu perlu
diketahui apakah usaha yang dilakukan sudah seeaeh dengan tujuan
dan upaya itu menunjukkan pada penilaian untuk etahgi bagaimana
prestsi belajar seorang siswa.

Alat penilaian digunakan sebagai alat pengukurgraldangan dan
kemajuan yang dicapai oleh siswa selama mengikenididikan. Juga
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keefektifmoses belajar
pengajar yang dilakukan guft.

“Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan usatxan.
Pengukuran bersifat kuantitatf®. Dalam menggunakan alat ukur, harus
memenuhi persyaratan atau kriteria dari segi iafd keandalan
(reliability), obyektifitas, efesiensi, dan kegungaaktis™

Alat penilaian dapat digolongkan menjadi dua kelokyyaitu :

a. Alat penilaian teknik tes,

“Nana SudjanaQp.cit, him. 111

“3Suhasimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi PendidikatEdisi Revisi) (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2002) Cet. 3., him. 3.

“Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajarBandung : Sinar Baru Algesindo,
2002), him. 207
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yaitu alat penilaian yang mempergunakan soal fites Tes
ada yang sudah distandarisasi, artinya tes terdelalt mengalami
proses validitas (ketepatan) dan reliabilitas (iegt@n) untuk suatu

tujaun tertentu dan untuk sekelompok siswa tertefiés terdiri dari

tiga bentuk:
« Tes tulis
« Teslisan

* Tes tindakan
b. Alat penilaian non tes
Alat penelitian ini untuk menilai aspek tuingkalkda Jenis
penilaian ini sesuai digunakan untuk menilai asgéap, minat,
perhatian, karakteristik, dan lain sebagainya.sJafat penilaian non
tes antara lain observasi, interview, study kasaig)g scale, chek list,

intentory®

D. Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Pendidikan Agama

Islam

Sebagai pemimpin sebuah keluarga orang tua memptaryggung
jawab membekali anaknya dengan ilmu pengetahuag gaapai melalui
iimu pendidikan. Pendidikan tersebut berupa pekdidi umum dan
pendidikan khusus (pendidikan agama). Keduanya ldiodkan untuk
memberikan bekal kepada anak dalam mengarungilediichya ke depan.

Diantara usaha yang dilakukan orang tua dalam eangndidik anak
dalam menjalani rutinitasnya sebagai pelajar agadain menerima transfer
iimu selama menjalani proses belajar juga agarapetic prestasi yang
maksimal adalah totalitas sikap orang tua dalam peehatikan segala
aktifitas anak dalam membimbing dan mengarahkark atengan kasih
sayang sehingga akan memiliki idialisme, memberik@mgawasan dan
dorongan sehingga anak termotifasi untuk belajam daerprestasi,

mengingatkan dan memperhatikan anak dalam belajuk umelatih anak

%> Nana Sudjana)p.cit, him. 114-115.



33

memiliki kedisiplinan serta mencukupi atau membdasilitas yang
dibutuhkan anak dalam belajar agar anak semakuwhtegndiriannya pada
suatu idealisme yang ingin dicapai dengan memagadasilitas yang ada.

Belajar salah satu perubahan yang terjadi meladtihdn atau
pengalaman, oleh karena selama menjalani prosds amegk menghadapi
berbagai macam problematika baik yang bersifak fimaupun psikis yang
menjebak anak kedalam suatu kesulitan sehingga akidragkan degradasi
semangat, prestasi menurun, atau hal-hal lain yaegigikan anak. Maka
dalam keadaan seperti ini eksistensi orang tuaahdghng sangat penting
dalam menyertai perjalanan anak dalam rangka masigdtesulitan-
kesulitannya yaitu untuk menumbuhkan motivasi daglatth anak untuk
mencari solusi dan mengatasi masalah-masalahngsase@ndiri. Orang tua
juga bisa memberikan hukuman restitusi, deprivasaupun membebani
dengan sesuatu yang menyedihkan, kesemuanya didkakssebagai kontrol.
Dan penghargaan atau hadiah yang diberikan akan amizh
motivasisekaligus memberikan pemahaman kepada mdrekwa dirinya
diberhatikan dan dihargai hasil kerja kerasnya.

Sebagai faktor terpenting terhadap perkembangastgsieanak orang
tua dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang biiempengaruhi prestasi
belajar anak baik faktor eksternal maupun inteya#tu menciptakan suasana
dalam keluarga yang kondusif sehingga tidak mergmamood belajar anak,
melatih intelegensi, ikut berperan dalam menggalkab anak, berupaya
menarik anak terhadap suatu obyek yang bermardb#t-lebih minat untuk
belajar dengan memberikan bimbingan, melakukanrébmsosial terhadap

perilaku anak dilingkungan rumah dan lingkungarossk

. Hubungan Perilaku Birrul Walidain Dengan Prestas Pendidikan Agama
Islam

Perilaku birrul walidain sangat berperan dalam prestasi belajar
Pendidikan agama Islam siswa karena dengan riddiogdua semuanya akan

menjadi mudah, baik itu menyangkut bidang akademaspun bidang yang
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lainya. Sebab ridho Allah itu tergantung pada ridheng tua dan murka Allah
itu ada dalam murka kedua orang tua. Dengan kata jilka kita ingin
dipermudah semua urusan, maka berbuat baiklatd&epang tua.

Belajar merupakan sebuah tuntutan untuk menunjamgeréasan
seseorang, tetapi tidak hanya belajar saja yang @ilemjadikan seseorang itu
sukses dalam hal akademis maupun hal yang lairdg/@na pada dasarnya
factor yang mempengaruhi hasil belajar tidak haaya pada diri seseorang
itu sendiri, tetapi bisa dari luar diri seseorgggsial, alam).

Hikmah perilaku birrul walidain dapat mengantarlsseorang untuk
mendapat ilmu dan kesopanan dan juga akan dihoramatig lain, baik
dilingkungan kerabat ataupun masyarakat. Untulséioagai seorang muslim
wajib untuk berbuat baik kepada kedua orang tuar, aga yang kita lakukan
dimuka bumi ini akan mendapat ridha Allah, tanmta orang tua kita tidak
akan mendapat ridha Allah.

Oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam tidak cukapyh dengan
teori saja, tetapi lebih dari itu yang diharapkadalah siswa dapat
mengamalkan ajaran agama Islam, sehingga tujuadidiesn agama yang
tersebut di atas dapat tercapai.. Dengan kataslawma diharapkan mampu
untuk beramar ma’ruf nahi munkar. Sebagiman tuplem pendidikan agama
islam itu sendiri yakni menjadikan siswa menjadiain kamil (sukses di dunia

dan akhirat)

F. Pengajuan Hipotesis
Secara etimologis, hipotesis berasal dari dua Ksfao dan Thesis.
Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat.hipdtesis adalah suatu

kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yahgibsempurné®

6 Burhan MunginMetodologi Penelitian KuantitatifJakarta : Prenada Media, 2005), Cet.
I, him. 75.
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Sedangkan menurut suharsimi arikunto Hipotesis pakan suatu
jawaban sementara terhadap permasalahan yang dkamuatas dasar
terkaan peneliti yang akan diuji kebenarannya denigda *’

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis mereyajikpotesis
bahwa :

1. Terdapat hubungan positif antara perhatian oramg dengan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1 Dempet Demak

2. Terdapat hubungan positif antara Peril&kuul walidain dengan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1 Dempet Demak.

3. Terdapat hubungan positif antara perhatian oraagdan Perilakubirrul
walidain dengan prestasi Pendidikan Agama Islam siswa SMAN

Dempet Demak

47 Suharsimi  ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), Cet. 11,
him. 68.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum dalam bab ini akan dibahas metodolagg yakan
digunakan dalam penelitian yang akan dilaksanak&M#N 1 Dempet Demak.
Metodologi ini antara lain membahas tujuan peraglitiwaktu dan tempat
penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpuldata, metode penelitian,

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampebtégis dan teknik analisis.

A. Tujuan Pendlitian.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini kdierlepas dari

permasalahan yang telah dipaparkan pada pembadelsalnmnya, yaitu :

1. Untuk mengetahui hubungan antara perhatian oraaglémgan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1 Dempet Demak.

2. Untuk mengetahui hubungan antara Perildkurul walidain dengan
prestasi pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1 Deryszhak.

3. Untuk mengetahui hubungan antara perhatian oraagdan perilaku
birrul walidain dengan prestasi Pendidikan Agama Islam siswa SNIAN
Dempet Demak.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe
penelitian kuantitatif dengan disain korelasio&nelitian kuntitatif adalah
penelitian yang bekerja dengan angka, yang datbaggud bilangan (skor
atau nilai, peringkat atau frekuensi), yang diaislmenggunakan statistik
untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis peneltany bersifat spesifik,
dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variadréentu mempengaruhi
variabel yang lairt. Sedangkan yang dimaksud dengan disain korelasional
adalah disain yang bertujuan untuk menentukan idd&nya hubungan, dan
apabila ada, seberapa eratnya hubungan sertd la¢aartidaknya hubungan
itu.? Jadi, penelitian ini bekerja dengan angka, datavsmijud skor atau

'Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya dalam
Penelitian Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 13

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1996) him. 251.
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nilai, kemudian dianalisis dengan menggunakan rursiastistik, yaitu
analisis korelasi untuk menjawab pertanyaan adakabungan antara
perhatian orang tua dengan prestasi pendidikan adslam siswa SMAN 1
Dempet Demak., adakah hubungan antara perilakul bwralidain dengan
prestasi pendidikan agama Islam siswa SMAN 1 Denipetak. Dan
analisis regresi untuk menjawab pertanyaan apatathabungan perhatian
orang tua dan perilakbirrul walidain terhadap prestasi pendidikan agama
Islam siswa SMAN 1 Dempet Demak.

C. Waktu dan Tempat Penelitian.
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 -29 Me9200
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Dempet Demak, gyan
beralamat di JI. Demak-Godong Km. 10 Dempet 59573.

D. Variabe Pendlitian.
Variabel adalah merupakan sesuatu yang menjadikgbgegamatan
atau faktor-faktor yang berperan dalam peristinau ajejala yang ditelifi.
Adapun variable dalam penelitian ini adalah :

1. Variable Bebas (¥ : Perhatian Orang Tua.
Dengan indikator-indikator :
a. Pemberian Nasihat
b. Pemberian Pengawasan
c. Pemenuhan Fasilitas Belajar
d. Pemeliharaan Kesehatan Jasmani dan Rohani
2. Variable Bebas (¥ : PerilakuBirrul Walidain
Dengan indikator-indikator :
a. Menyayangi Orang Tua
b. Patuh Kepada Orang Tua
c. Sopan Santun Kepada Orang Tua

¥ Mohammad Ali,Srategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), Cet. 10,
him. 26.
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3. Variabel Terikat (Y) : Prestasi Pendidikan Agamalarts dengan
indikator nilai raport Pelajaran PAI siswa KelagpXda semester I/Ganjil
tahun pelajaran 2008/20009.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelf&ampel adalah
teknik pengumpulan data dengan jalan mencatat ragneliti sebagian
kecil saja dari keseluruhan elemen yang menjadielobgenelitiar.
Adapun teknik pengambilannya dengeandom sampling yaitu semua
individu diberi kesempatan yang sama untuk dipitienjadi anggota
sample® Jumlah sample yang ada adalah semua siswa kelgan
beragama Islam. Jumlah siswa kelas | SMAN 1 Dempag beragama
Islam adalah 265 siswa. Menurut Suharsimi Arikusédagai patokan
dalam pengambilan sampel adalah apabila subyek wkiag diteliti
kurang dari seratus maka diambil seluruhnya selinggnelitiannya
menggunakan penelitian populasi, namun apabilaednya lebih dari
seratus maka diambil 10-15% atau 20-25% atau belsih.” Sehingga

dari jumlah 265 calon sampel diambil 5 % menjadséiva.

F. Teknik Pengumpulan Data.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yamigaiban
dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneditiggunakan tiga metode
yaitu :

1. Metode Angket
Angket adalah suatu draf yang berisikan rangkaiartapyaan
yang disusun secara sistematis mengenai sesuatalamasau bidang
yang akan diteliti yang diberikan kepada resporfd@ngket ini untuk
mengetahui tentang perhatian orang tua dan peribakcul walidain
siswa SMAN 1 Dempet.

“Suharsimi ArikuntoQp.cit, him. 115.

s5Burhan BunginMetodologi Pendlitian Kuantitatif, (Jakarta : Prenada Media, 2005), Cet.
I, him. 101.

®S. Margono,Metodologi Pendlitian Kuantitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), Cet. II
him. 101

" Suharsimi ArikuntoOpcit. him. 120.

8Burhan BunginQp.cit, him.123.
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Dalam angket perhatian orang tua dan perilaikwl walidain ini
menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu : selaluingekadang-kadang,
tidak pernah. Kriteria pemberian skor meliputi :

a. Untuk alternatif jawaban a denganskor 4
b. Untuk alternatif jawaban b denganskor 3
c. Untuk alternatif jawaban ¢ denganskor 2
d. Untuk alternatif jawaban d denganskor 1

Alternatif jawaban di atas berlaku untk pertanyapositif,
sedangkan alternatif jawaban untuk pertanyaan tiegktiah sebaliknya,
yaitu :

1. Untuk alternatif jawaban a denganskor 1

2. Untuk alternatif jawaban b denganskor 2

3. Untuk alternatif jawaban ¢ denganskor 3

4. Untuk alternatif jawaban d denganskor 4

2. Metode Dokumentasi.

Dokumentasi adalah metode mencari data mengendiahatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskedar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan selyajaMetode ini
digunakan untuk menggali data prestasi pendidilgama Islam siswa
SMAN 1 Dempet Demak, menentukan jumlah sampel @sul

3. Metode wawancara.

Metode wawancara mencakup cara yang digunakan raegeo
untuk tujuan tertentu untuk mendapatkan keterarsgmara lisan dari
responden® Metode ini digunakan untuk memperoleh data yadg a
kaitanya dengan sekolah. Dalam hal ini wawancaftakukan untuk
memperoleh data yang ada kaitanya dengan sekotdbk thendapatkan
data yang lebih lengkap maka penulis melakukan weara dengan staf
TU dan pihak-pihak lain yang ada di lingkungan SMA®empet.

G. Teknik Analisis Data.
Dalam pengolahan data yang diperoleh, digunakaaliseé regresi
dua prediktor, yaitu untuk menganalisis seberapsareetergantungan

9 Suharsimi ArikuntoQp.cit, him. 149
1% Sugiyono Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabea, 2003), Cet. V, him. 45.
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variabel terikat yaitu Prestasi Pendidikan Agantans(Y) terhadap variabel
bebas yaitu perhatian orang tug,§ dan PerilakiBirrul Walidain ( X, )

Dalam pengolaha data yang penulis peroleh, diguméga tahapan,
yaitu : setelah data terkumpul, langkah selanjud@ah menganalisis data
tersebut. Disini digunakan dua prediktor dengan r sk@asar vyaitu
menganalisis seberapa besar pengaruh variabelattegkitu variabel
perhatian orang tua dan perlakurul walidain dengan Prestsi Pendidikan
Agama Islam Siswa. Adapun tahap analisannya semausnya adalah
sebagai berikut :

1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi / pembagikekerapan
keseringan secara sederhana untuk setiap variabegl terdapat dalam
penelitian. Dalam analisis ini peneliti memasukaataedata yang
terkumpul kedalal tabel distribusi untuk memudahafam pengolahan
data. Selanjutnya analisis ini menggunakan 3 tahapbagai berikut :
a. Pengklasifikasian data, yaitu menggolongkan anekmm jawaban
ke dalam ketegori-kategori yang jumlahnya terbatas.
b. Koding, yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jaavaresponden
dengan jalan masing-masing kode tertentu.
c. Tabulasi yaitu usaha untuk penyajian data denganggumakan

distribusi frekuensi maupun tabel silafg.

2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hegs yang
diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah mela@imngolahan data yang
akan mencari pengaruh antara variabel independerdén X,) dengan
variable dependen (Y) dengan dicari melalui arslsgresi 2 prediktor
a. Uji hipotesis I dan Il
Yaitu mencari korelasi antara prediktorX(, X,) dengan
kriterium (Y) dengan menggunakan teknik korelagsidoict moment
dengan rumus sebagai berikut :

1 sutrisno HadiQp., Cit., him. 209
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rxy = 2%y
XY
b. Uiji hipotesis llI

Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mencari korelasi antara kriterium Y dengan predik¥g dan X,

dengan rumus :

R(L2) = VB EXYy+h, XXy

>y?

2. Mencari persamaan garis regresi untuk 2 predikeogen rumus

sebagai berikut :
Y =a, +b X, +b,X,
Untuk menghitung harga,b,,b, dapat menggunakan persamaan

sebagai berikut :

Ex)ExY) = (X X%)(EX,Y)
EX)NE %) = (Zx,%,)°

_ (EX)E%Y) = (Ex%)(ExY)
’ Ex)EX) = (X x,X,)°
a=Y-bX, -b,X,

b1=

3. Mencari Varian regresi
Mencari varian regresi dengan menggunakan rumusseg

2 prediktor sebagai berikut :

Sumber
Varian K dk RK  iure
Regres | R?2(XY?) IK e
k
dK o,
Residu -R? JK
(1-R)EY) et | K
dK,
Total
>Y? N-1
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3. Analisis lanjutan
Analisis lanjutan digunakan untuk membuat integwsietiebin
lanjut yaitu untuk mengetes signifikansi regresitefhadap predictor-
prediktornya. JikaF ., lebih besar dariF 0.05 danF, 0.01 maka
hipotesis signifikan, yang berarti ada pengaruthg@n orang tua dan
Perilaku birrul walidain secara bersama-sama terhadap Prestasi

Pendidikan Agama Islam Siswa SMAN 1 Dempet Demak jika F,

lebih kecilF, 0.05 danF, 0.01 maka hipotesis nonsignifikan, yang berarti

tidak ada pengaruh perhatian orang tua dan Peribakwl walidain
secara bersama-sama terhadap Prestasi PendidikanaAlglam Siswa
SMAN 1 Dempet Demak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
Perolehan data perhatian orang tua dan perbakul walidain adalah

dari hasil instrument atau angket yang diberikapakia siswa sebagai
responden yang berjumlah 40 siswa. Sedangkan dattapi pendidikan
agama Islam dari nilai leger yang dibuat guru kelas
Adapun angket perhatian orang tua terdiri dari B@rlpernyataan
dengan 13 butir pertanyaan positif dan 7 butir pataan negatif. Perilaku
birrul walidain terdiri dari 15 pernyataan dengampérnyataan positif dan 6
pernyataan negatif disertai dengan 4 alternatifajzam yaitu selalu, sering,
kadang-kadang, tidak pernah, serta skor 4,3,2,dkup¢rnyataan positif dan
1,2,3,4 untuk pernyataan negatif.
Agar diketahui lebih lanjut dan jelas hasil pematittersebut dapat
dilihat deskripsi data sebagi berikut.
1. DataHasil Angket Perhatian Orang Tua
Untuk menentukan nilai kuantitatif perhatian orawog adalah dengan
menjumlahkan skor jawaban angket dari respondemasedengan

frekuensi jawaban. Hasil dari perhitungan tersettapat dilihat pada

tabell berikut ini :

Tabel 1
Data Hasil Angket Perhatian Orang Tua
No No No No
X1 X1 X1 X1
Resp. Resp. Resp. Resp.

R-1 73 R-11 64 R-21 63 R-31 63
R-2 60 R-12 63 R-22 65 R-32 73
R-3 65 R-13 73 R-23 60 R-33 69
R-4 72 R-14 73 R-24 70 R-34 74
R-5 63 R-15 68 R-25 69 R-35 63

42
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R-6 72 R-16 73 R-26 68 R-36 60
R-7 62 R-17 75 R-27 66 R-37 66
R-8 74 R-18 71 R-28 71 R-38 74
R-9 67 R-19 69 R-29 63 R-39 73
R-10 70 R-20 66 R-30 72 R-40 69
Jumlah 2729
Mean 68.23

2. DataHasil Angket Perilaku Birrul Walidain
Untuk menentukan nilai komulatif perilakirrul walidain adalah
dengan menjumlahkan skor angket dari respondemisgsngan frekuensi

jawaban. Hasil perhitungan tersebut dapat dililaaeptabel 4 berikut ini.

Tabedl. 4
Data Hasil Angket Birrul Walidain
No No No No
Resp. X Resp. X Resp. X Resp. X
R-1 47 R-11 52 R-21 52 R-31 50
R-2 51 R-12 50 R-22 53 R-32 54
R-3 51 R-13 48 R-23 46 R-33 50
R-4 48 R-14 54 R-24 53 R-34 57
R-5 52 R-15 57 R-25 53 R-35 52
R-6 47 R-16 51 R-26 52 R-36 47
R-7 50 R-17 56 R-27 49 R-37 51
R-8 48 R-18 53 R-28 51 R-38 57
R-9 54 R-19 48 R-29 54 R-39 54
R-10 49 R-20 51 R-30 48 R-40 50
Jumlah 2050
Mean 51.25
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Menentukan nilai kuantitatif prestasi pendidikan afAwa Islam

siswa diambil dari nilai raport. Hasil raport siswa SMAN Kelas X

Dempet Demak tersebut dapat dilihat pada tabléidneri
Tabd. 7
Data Nilai Prestasi Pendidikan Agama Islam

No No No No
Resp. o Resp. o Resp. o Resp. o
R-1 69 R-11 76 R-21 76 R-31 76
R-2 78 R-12 70 R-22 69 R-32 69
R-3 78 R-13 77 R-23 68 R-33 79
R-4 81 R-14 83 R-24 68 R-34 85
R-5 76 R-15 85 R-25 76 R-35 79
R-6 76 R-16 74 R-26 74 R-36 68
R-7 70 R-17 85 R-27 70 R-37 79
R-8 78 R-18 80 R-28 74 R-38 85
R-9 76 R-19 70 R-29 75 R-39 83
R-10 75 R-20 74 R-30 79 R-40 70
Jumlah 3025
Mean 75.63

B. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat 3 hipotesis yang akkmji secara
empirik untuk menentukan hubungan antara :
1. Perhatian orang tua dengan prestasi pendidikan Ag&tam siswa
(X;—Y)
2. Perilakubirrul walidain dengan prestasi pendidikan Agama Islam siswa
(Xz—Y)
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3. Perhatian orang tua dan Perilakurrul walidain dengan prestasi
pendidikan Agama Islam siswA(, X, —Y)
untuk memudahkan dalam perhitungan maka perlu ditakeel kerja
sebagai berikut :
Tabel.10
Datavariabel X;, X,dan Y

Resp X X2 Y X12 X2? Y? XY X2Y X1X2
R-1 73 47 69 5329 2209 4761 5037 3243 3431
R-2 60 51 78 3600 2601 6084 4680 3978 3060
R-3 65 51 78 4225 2601 6084 5070 3978 3315
R-4 72 48 81 5184 2304 6561 5832 3888 3456
R-5 63 52 76 3969 2704 5776 4788 3952 32/76
R-6 72 47 76 5184 2209 5776 5472 3572 3384
R-7 62 50 70 3844 2500 4900 4340 3500 3100
R-8 74 48 78 5476 2304 6084 5772 3744 35562
R-9 67 54 76 4489 2916 5776 5092 4104 3618
R-10 70 49 75 4900 2401 5625 5250 3675 3430
R-11 64 52 76 4096 2704 5776 4864 3952 3328
R-12 63 50 70 3969 2500 4900 4410 3500 3150
R-13 73 48 77 5329 2304 5929 5621 3696 3504
R-14 73 54 83 5329 2916 6889 6059 4482 3942
R-15 68 57 85 4624 3249 7225 5780 4845 3876
R-16 73 51 74 5329 2601 5476 5402 3774 3723
R-17 75 56 85 5625 3134 7225 6375 4760 4200
R-18 71 53 80 5041 2809 6400 5680 4240 3763
R-19 69 48 70 4761 2304 4900 4830 3360 3312
R-20 66 51 74 4356 2601 5476 4884 3774 3366
R-21 63 52 76 3969 2704 5776 4788 3952 3276
R-22 65 53 69 4225 2809 4761 4485 3657 3445
R-23 60 46 68 3600 2116 4624 4080 3128 2760
R-24 70 53 68 4900 2809 4624 4760 3604 3710
R-25 69 53 76 4761 2809 5776 5244 4028 3657
R-26 68 52 74 4624 2704 5476 5032 3848 3536
R-27 66 49 70 4356 2401 4900 4620 3430 3234
R-28 71 51 74 5041 2601 5476 5254 3774 3621
R-29 63 54 75 3969 2916 5625 4725 4050 3402
R-30 72 48 79 5184 2304 6241 5688 3792 3456
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50
42
50
18
36
20
66

18

42

50

R-31 63 50 76 3969 2500 5776 4788 3800 31
R-32 73 54 69 5329 2916 4761 5037 3726 39
R-33 69 50 75 4761 2500 5625 5175 3750 34
R-34 74 57 85 5476 3249 722% 6290 4845 42,
R-35 68 52 79 4624 2704 6241 5372 4108 35
R-36 60 47 68 3600 2209 4624 4080 3196 28
R-37 66 51 75 4356 2601 5625 4950 3825 33
R-38 74 57 85 5476 3249 1225 6290 4845 42,
R-39 73 54 83 5329 2916 6889 6059 4482 39
R-40 69 50 70 4761 2500 4900 4830 3500 34
Jumlah | 2729 | 2050| 3025 186969105390 229793| 206785| 155357| 139975
Rerata | 68,23 | 51,25] 75,63

Dari tabel diatas dapat diketahui

N
le
2%,
DY
2%
2%
Y’
D XY
D XY
D XX

2

40

: 2729

: 2050

: 3025

: 186969

: 105390

: 229793

1206785

155357

1139975

Untuk membuktikan hasil penelitian tersebut, makaghtian ini akan

melakukan uji hipotesis satu persatu dengan meragmnanalisis regresi satu

prediktor serta menggunakan analisis regresi 2ilgmed Adapun langkah-

langkah dalam pengolahan data tersebut adalahadiegkut :
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1. AnalissUji Hipotesis| (X;—Y)
a. Mencari korelasi antara prediktorX() dengan kriteriunY dengan

menggunakan teknik korelasiomen tangkar dari peason, dengan rumus

sebagai berikutr, = 2%y

YA YY)

Namun sebelum mencarj, harus mencar}. xy, > %/, X y* dengan

rumus sebagai berikut :

(X Xy)*
N

(2729

[ lez:lez_

= 186969

= 186969 — 186186.025
=782.97

_(ZY)’
N

2
= 229793(30%

n Zyzz ZYZ

= 229793- 228765.6

=1027.4
+ Txy =Ty - EXIEY

- 206755272900029

8255225

= 206785

= 206785 — 206380.6
=404.4
Sehingga

_ XX Y

rxy =
(O Y)
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_ 4044
/ (78297)(10274)

_ 4044
8969)

=0.450

Untuk mengetahui apakah nilaj tersebut signifikan atau tidak
dengan menguiji baik taraf signifikansi 1% maupun ®%ri hasil yang
diperolehr, = 0.450 dengan demikiap 0.450 >r,0.05 = 0.430 berarti
signifikan. Danr, 0.450 >r,0.01 = 0.312 ini berarti signifikan, ada
hubungan positif perhatian orang tua dengan miegémdidikan Agama

Islam siswa.

2. AnalisisUji Hipotesis1l (X,—Y)
a. Mencari korelasi antara prediktorX¢) dengan kriteriunY dengan

menggunakan teknik korelasiomen tangkar dari peason, dengan rumus

sebagai berikutr,, = 2%y

Oy

Namun sebelum mencarj, harus mencard. x,y, > X2, X y? dengan

rumus sebagai berikut :

> X,)?
Ex = EXF- =
2
= 105390&
4Q
= 105390 — 105062.5
=327.5
Y)?
2 Y2 _ (z
2y =2 N
2
= 229793(304—203

= 229793- 228765.6



49

=1027.4
Sxy =3y - & le\)l(zv)
_ 1553542050(3029

= 155357 — 155031.25
=325.75
Sehingga
My = 2%y
X I0R%)
32575

" J6275)(10274)

32575
57¢.78

=0.561

Untuk mengetahui apakah nilaj tersebut signifikan atau tidak
dengan menguji baik taraf signifikansi 1% maupun, ®ari hasil yang
diperolehr, = 0.561 dengan demikiar 0.561 >r,0.05 = 0.430 berarti
signifikan. Danr, 0.561 >r,0.01 = 0.312 ini berarti signifikan, ada

hubungan positif perilakiirrul walidain dengan prestasi pendidikan
Agama Islam siswa.
3. AnalisisUji Hipotesis1ll (X, X,—Y)
a. Mencari persamaan garis regresi 2 prediktor dengetode skor

deviasi. Telah kita ketahui bahwa :

DX 1 782.97
> :327.5
N :1027.4

D%y :404.4
> %y 132575
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_ CEX)EX,)
ZX1X2 - lexz N

- 139975 (2729(2050

= 139975 — 139861.25
=113.75

Persamaan garis regresi 2 prediktor (multipel)uyaériabel X, danX,
secara bersama-sama dengan

Y=a=hX, =b,X,

Untuk menghitung harga-harga b, dan b, menggunakan persamaan
sebagai berikut :

_ (EXR)ERY) ~ (Ex%)EXY)
(X))~ (Zx%,)?

_ (3275)(4044) - (1375)(325.75)
(78297)(3275) - (11375)?

1324413705406
25642:..67 -1293¢06

_ 9538694 0391
24348..61

b = EXNE%Y) = (Ex%,)(ExY)
’ Ex)EX) = (X x,X,)°

_ (18297)(32575) — (L1375)(4044)
(78297)(3275) - (11375)

_ 25505247-460005
25642..67-1293¢.06

_ 20905197
2434861

=0.858
a=y-bX -bX,
= 75.625-(0.392)(68.225)-(0.858)(51.25)




= 75.625- 26.675-43.97

=498
Jadi model persamaan regresi multipel adalah
Y =a-bX, +bX,

= 4.98+0.39X, + 0.858X,

. Mencari korelasi antara prediktoiX(, dgngan kreterium (Y ) secara

umum. Korelasi antara kriterium Y dengan predikdydan X, dapat

diperoleh dengan rumus
R _\/b12x1y+b22><2y
w2 ~ 2
y9)
Telah diketahui
b, =0.391

b, =0.858
XXy =404.4
> X,y=325.75
>y? =1027.4

R = [(039(4044) + (0858(325.75)
) (10274

_ [158120+ 279493
(10274)

_ [437613
10274
= J 0425
= 0.65192024 dibulatkaenjadi 0.652

Sedangkan koefisien korelasi determindst 0.425
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c. Mencari signifikansi korelasi uji t

r
Rumust =

_ 0425/40-2
J1- 0425

_ 0425/38
J 0575

_ 0425(6164)
0.831

_ 2619
0.831

= 3.15246 dibulatkan menjadi 3.152
Karenat, : 3.152 >t,(0.05 :40) : 2.021 berarti korelasi antara perimatia

orang tua dan perilakubirrul walidain dengan prestasi pendidikan
Agama Islam siswa signifikan.
d. Mencari variasi regresi
Mencari variasi regresi dengan menggunakan rumgsese sebagai
berikut
Fo =R°(CY?)
= 0.425(1027.4)
= 436.645 dibulatkan menjadi 436.65
db,,, =m=2

reg
JK

RK g =
= db

reg

_ 43665
2

= 218.325

K =@1-R*)Zy?)

(1- 0425)/(10274)
(0575(1027.4)
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=590.755

db,. =N-m-1
=40-2 =-1
=37

RK, = s
db

res

_ 990.755
37

= 15.966

RK
- — r%
JadiF =

res

218325
15.96€

=13.674

Hasil analisis regresi tersebut kemudian dapatrkigukan dalam tabel
ringkasan analisis sebagai berikut :

Tabel 13
Tableringkasan hasil analisisregres
Sumber F
| db JK RK Freg ‘
Variasi 5% 1%
Regresi 2 436.65| 218.325
_ 13.674 4.10 7.35
Residu 37 |590.755] 15.966
Total 39 507.31

Untuk mengetahui apakah nild,, tersebut signifikan atau

tidak dengan menguiji baik taraf 1% maupun 5%, hdigpada taraf 1%
adalah 7.35 dafr, pada taraf 5% adalah 4.10
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Dari hasil yang diperolet = 13.674 dengan demikiak
13.674 >F,0.05 = 4.10 berarti signifikan. DaR,, 13.674 >F,0.01 =

7.35 berarti signifikan, ini berarti ada hubungasipf perhatian orang
tua dan perilakuoirrul walidain dengan prestasi pendidikan Agama
Islam siswa.
. Mencari sumbangan relatif dari variaé| dan X, dari analisis regresi
2 prediktor diperoleh
Kig =B LXY+b, 2%y

= 0.391(404.4)+0.858(325.75)

=158.12 + 279.49

=437.61
Jadi sumbangan relative dalam persen SR % tiapkpoeaya adalah
Prediktor X, = SR% =@ xX100%

reg

15812
4317.61

=0.36 x 100
=36 %

xX100%

Pmdmwrx2=SR9@=9ﬁ%§Xmom@

reg

26749
4317.61

=0.63 x 100
=63%

Untuk mencari sumbangan efektif dari keseluruhaedisi maka

xX100%

haruslah di hitung dahulu efektifitas regresinya
JK,., =1027405

tot

K, =43761

Efektifitas garis regresi = x100%

tot
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43761
1027.405

=0.42 x 100
=42 %

xX100%

Jadi sumbangan efektifitas dalam persen SE %ptiegiiktornya adalah :
Prediktor X, : SE % = SR % x efektifitas regresi

Prediktor X, : SE % = SR % x efektifitas regresi
X, =SE% =36%(0.42)=15.12%
X,=SE % =63 % (0.42)=26.46 %

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan balada hubungan
positif antara perhatian orang tua dan perilbikoul walidain dengan prestasi

pendidikan Agama Islam siswa, dimana hal terseipdrkiuat dengant, :
3.152 >1t,(0.05 :40) : 2.021 berarti ada hubungan positilaentperhatian

orang tua dan perilakibirrul walidain dengan prestasi pendidikan Agama
Islam siswa signifikan.

Tingginya perhatian orang tua disebabkan oleh [aglaerhal,
diantaranya pemberian nasihat, pengawasan, pemenfasditas belajar,
pemeliharaan kesehatan jasmani dan rohani. Setainperilaku birrul

walidain juga disebabkan oleh perhatian orang tua yangiting

D. Keterbatasan Pendlitian
Hasil penelitian ini telah dilakukan secara optima@mun disadari
adanya beberapa keterbatasan, walaupun demikiaih pgerselitian yang
diperoleh ini dapat dijadikan acuan awal bagi péneelanjutnya.
Keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikeaterbatasan waktu,
tenaga, dan dana yang miliki sehingga penelitiahanya dibatasi pada siswa
Kelas X SMAN 1 Dempet Demak
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Selain itu peneliti juga mohon maaf, mungkin dalganulisan
istrumen, data, penghitungan, pengolahan data ésndkapan yang lain
masih jauh dari validitasan, dan reabilitas. Meskifppanyak hambatan dan
tantangan yang harus dihadapi dalam melakukan ipaneini, peneliti

bersyukur bahwa penelitian ini telah berhasil derngi&kses dan lancar.



BABV
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh pada bab sebelumnya, dapat
dissimpulkan beberapa ha mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan.

Antaralain sebagai berikut :

1. Ada hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi
pendidikan Agama Islam siswva SMAN 1 Dempet, ha ini dibuktikan
dengan nilai yang diperoleh r, = 0.450 dengan demikian r, 0.450 >
r,0.05 = 0.430 berarti signifikan. Dan r, 0.450 > r,0.01 = 0.312 ini
berarti signifikan, ada hubungan positif perhatian orang tua dengan
prestas pendidikan Agama lslam siswa.

2. Ada hubungan positif antara Perilaku birrul walidain dengan prestas
Pendidikan Agama Islam sisva SMAN 1 Dempet, ha ini dibuktikan
dengan nilai yang diperoleh r,= 0.561 dengan demikian r, 0.561 >
r,0.05 = 0.430 berarti signifikan. Dan r, 0.561 > r,0.01 = 0.312 ini

berarti signifikan, ada hubungan positif perilaku birrul walidain dengan
prestas pendidikan Agama lslam siswa

3. Ada hubungan positif antara perhatian orang tua dan perilaku birrul
walidain dengan prestasi Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 1
Dempet, hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh F = 13.674

dengan demikian F ., 13.674 > F 0.05 = 4.10 berarti signifikan. Dan F,

13.674 > F,0.01 = 7.35 berarti signifikan, ini berarti ada hubungan positif

perhatian orang tua dan perilaku birrul walidain dengan prestas

pendidikan Agamalslam siswa.

57
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B. Saran-saran

1. Untuk Orang Tua

a. Hendaknya orang tua sdlau memberikan perhatian terhadap anak-
anaknya meskipun ditengah kesibukannya.

b. Hendaknya orang tua memberikan teladan kepada anak-anaknya untuk
menumbuhkan sikap kasih sayang, sehingga dalam diri anak akan
tumbuh sifat tersebut

c. Hendaknya orang tua selalu mengarahkan anak-anaknya untuk selalu
meningkatkan prestasi akademiknya.

2. Untuk Guru

a. Hendaknya guru dapat memberikan penjelasan kepada semua siswa,
pentingnya perilaku birrul walidain dan manfaatnya bagi mereka.

b. Hendaknya guru meningkatkan komunikasi dengan orang tua murid
setiap ada masalah yang berkaitan dengan prestasi santri.

3. Untuk Siswa

a. Hendaknya para santri meningkatkan ketaatan terhadap kedua orang tua
mereka. Karena kedua orang tuanya yang melahirkan dan merawat
mereka dari kecil sampai sekarang.

b. Dalam meningkatkan prestasi akademik, disamping belgjar yang rgin,
harus mempunyai sifat baik kepada kedua rang tuanya, karena dengan
ridho kedua orang tua, semua permasal ahan akan menjadi mudah diatasi.

C. Penutup

Akhirnya dengan mengucap syukur kehadirat Allah Swt. meskipun

halangan dan rintangan sempat menghadang, ahamdulillah peneliti dapat

menyelesaikan penelitian ini walaupun masih jauh dari kesempurnaan. Pendliti

sadar sebagai manusia pasti tidak akan lepas dari khilaf dan lupa, sehingga

permohonan maaf peneliti sampaikan kepada siapapun dalam penulisan skripsi

ini. Saran dan kritik sangat peneliti harapkan sebagai bekal untuk menempuh

langkah peneliti selanjutnya,
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Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada semua pihak yang
dengan tulus membantu peneliti dari awa penulisan sampa pendliti
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti hanya dapat berdoa semoga Allah membalas
semua budi baik itui dengan balasan yang lebih baik.

Akhirnya meskipun dengan kekurangan yang ada penulis juga berharap
agar penelitian ini dapat berguna bagi penulis khususnya dan kepada pembaca
pada umumnya. Amin



DAFTAR PUSTAKA
Abdul Madjid, Shaleh Abdul Azis dan Abdul AziAt Tarbiyah Wa Thuruqut
Tadris Juz I(Mesir : Darul Ma’arif, tth).
Ahmadi,ldeologi Pendidikan Islam(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005) Cet. I.
Ahmadi, Abu,Psikologi Umum(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003).

Ahnan, Maftuh, dkkBimbingan Berbakti Kepada Ibu dan Bapak Dimasa iidu
dan Wafatnya(Surabaya : Terbit Terang, 2000).

Al Adawi, Mustofa,Figih Birrul Walidain, terj ( Solo : Al Qowam, 2007 ) Cet. Il.

Al Bukhori, Al Imam Abi Abdillah Muhammad Bin IsmiaBin Ibrahim Bin Al
Maghirah BarzabahShahih Bukhari Juz 1JI(Beirut : Dar Al Kutb Al
Alamiyah, t.th).

Ali, Mohammad, Strategi Penelitian Pendidikar(Bandung: Angkasa, 1993),
Cet. 10.

Al Qurtubi, Al Hafidh Abi Umar Yusuf Ibn Abdullahbh Abdul Barri An Namiri,
Al Jami'u Lil Adah (Beirut : Dar Ibn Hizm, 1991), him. 17-18.

Arief, Armai, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islarfdakarta :
Ciputra Press, 2002), cet. I.

Arifin, Zainal, Evaluasi Instruksional Prinsip, Teknik, ProsedyBandung :
Rosda Karya, 1998).

Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prak{elakarta;
Rineka Cipta, 1998), Cet. XI.

At Tirmidzi, Abi Hasan Muhammad Ibn Isa Ibn SuraBunan Attirmidzi : Al
Jami’ As sohih Il (semarang : Toha Putra, tth).

Aziz, Erwati, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam(Solo : Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), cet. I.

Chafidh, M. Afnan dan M. Ma'’ruf AsroriTradisi Islamj (Jakarta : Balai Pustaka,
2003), Cet. I.

Darwis, Djamaludin,Dinamika Pendidikan Islam(Semarang : Rasail, 2006),
Cet. I.



Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonegidakarta :
Balai Pustaka,2003)cet. Il.

Departemen AgamaAl qur'an Dan Terjemahnya (Semarang :CV. Toha
Putra,1996).

Djamarah, Syaiful Bahri,Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam
Keluarga (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), Cet. |

Fikri, Ali, Adab Al Fatat(Beirut : Darul Kutub Al Alamiyah, t.th)

Gomma, Abla Bassat,Mendidik Mentalitas Anakterj. Mohd. Zaky Abdillah,
(Solo : Samudera, 2006), Cet. |I.

Hamalik, Oemar,Psikologi Belajar dan Mengajar(Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2002).

Ibn Majah, Al Hafid Abi Abdillah Muhammad Bin Zayidunan Ibn Majah Juz
II, (Beirut: Dar al Fikr, t.th).

llyas, YunaharKuliah Akhlaq,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), Cet. VIII.

Margono S.,Metodologi Penelitian Kuantitatif(Jakarta : Rineka Cipta, 2000),
Cet. Il

Muchtar, Heri JauharFikih Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005),
Cet. I.

Muhaimin, dkk,Paradigma Pendidikan IslasiBandung : Remaja Rosda Karya
Offset, 2004).

Munawir, Ahmad Warson, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif,1997), Cet.XII.

Mustagim, AbdulMenjadi Orang Tua BijakSolusi Kreatif Menangani Pelbagai
Masalah Pada AngkBandung : Mizan Pustaka, 2005), Cet. I.

Mulyatiningsih, Rudi, dkkBimbingan Pribadi-Sosial Belajar dan Kayi¢ Jakarta
:Grasindo 2004 ), Cet I.

Mustagim,Psikologi Pendidikan(Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2004).

Mungin, Burhan,Metodologi Penelitian Kuantitatif(Jakarta : Prenada Media,
2005), Cet. I.



Purwanto, Ngalim,Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2002), cet XVIII.

Ramayulis,Metodologi Pendiikan Agama IslarfJakarta : Kalam Mulia, 2005),
cet. IV.

Samsul Nizar, Al Rasyidinkilsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Ciputra Press,
2005), Cet. .

Schaefer, Charles, alih bahasa, R. Turman Si€ara Efektif Mendidik dan
Mendisiplinkan Anak( Jakarta : Restu Agung, 1994 ).

Shihab, M. QuraishTafsir Al Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Alaqu
(Jakarta : Lentera Hati, 2005), cet. IV.

Soemanto, Wastgsikologi Pendidikan( Jakarta : Rineka Cipta, 1998 ).

Sori, Sofyan, Kesalehan Anak Terdidik Menurut al Quran dan
Hadis(Yogyakarta : Fajar Pustaka, 2006).

Sudjana, Nan&enilaian Hasil Proses BelajafBandung : Remaja Rosda Karya,
1996).

Dasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung : Sinar Baru
Algensindo, 2000), cet.V.

Suhasimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi PendidikanJakarta : PT. Bumi
Aksara, 2002) Cet. 3.

Sugiyono,Statistik Untuk PenelitignBandung: CV. Alfabea, 2003), Cet. V.

Suryabrata, SumadiPsikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998).

Syah, Muhibin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBandung :
Rosda Karya), cet. VII.

Thoha, ChabibKapita Selekta Pendidikan IslartyYogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996), Cet. II.

Ulwan, Abdulllah Nasih,Tarbiyatul Aulad Fil Islam,Jilid II, terj. Jamaludin
Miri, (Jakarta : Pustaka Amani, 1999).



	3103112 _ Coverdll
	3103112 _ Bab 1
	3103112 _ Bab 2
	3103112 _ Bab 3
	3103112 _ Bab 4
	3103112 _ Bab 5
	3103112 _ Daftar Pustaka

